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ABSTRACT


JESICA GABRIEL PURNAMA MAKARAU. E2119020. THE INFLUENCE OF ORGANIZATIONAL COMMITMENT AND ORGANIZATIONAL CULTURE ON ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR OF EMPLOYEES AT THE OFFICE OF TELEVISION REPUBLIC OF INDONESIA (TVRI) GORONTALO

[image: ]This research aims to find to what extent the effect of Organizational Commitment and Organizational Culture on the Organizational Citizenship Behavior of employees at the Gorontalo Office of Televisi Republik Indonesia (TVRI). The method used in this research is a quantitative approach with a descriptive presentation. The population determination and sampling technique used in this study is the Census method. The data collection techniques used are observation, interviews, questionnaires, and documentation. The analysis method used is path analysis. The first test results show that the variables of organizational commitment (X1) and organizational culture (X2) simultaneously have a positive and significant effect on Organizational Citizenship Behavior (Y) at the Gorontalo Office of Television Republik Indonesia (TVRI), namely 0.449 or 44.9%. The results of testing the second hypothesis show that organizational commitment (X1) partially has a positive and significant effect on Organizational Citizenship Behavior (Y) at the Gorontalo Office of Televisi Republik Indonesia (TVRI), namely 0.141 or 14.1%. The third test results indicate that organizational culture (X2) partially has a positive and significant effect on Organizational Citizenship Behavior (Y) at the Gorontalo Office of Televisi Republik Indonesia (TVRI), namely 0.437 or 43.7%.

Keywords: organizational commitment, organizational culture, OCB
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JESICA GABRIEL PURNAMA MAKARAU. E2119020. PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR PEGAWAI PADA KANTOR TELEVISI REPUBLIK INDONESIA (TVRI) GORONTALO

[image: ]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Pengaruh Komitmen Organisasi dan Budaya Organisasi Terhadap Organizational Citizenship Behavior Pegawai Pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo. Metode yang digunakanan di dalam penelitian ini melalui pendekatan kuantitatif dengan penyajian secara deskriptif. Penentuan populasi dan teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Sensus, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, Wawancara, kuesioner dan Dokumentasi, dan Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis jalur (Path Analysis). Hasil pengujian pertama menunjukan bahwa variabel Komitmen organisasi (X1) dan budaya organisasi (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior
(Y) pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo yaitu sebesar 0,449 atau 44,9%. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa Komitmen organisasi (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo yakni sebesar 0.141 atau 14,1%. Hasil pengujian ketiga menunjukkan bahwa Budaya organisasi (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo yakni sebesar 0.437 atau 43,7%.

Kata kunci: komitmen organisasi, budaya organisasi, OCB
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[bookmark: _TOC_250015]BAB I PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _TOC_250014]Latar Belakang Penelitian

Pesatnya kemajuan dan perkembangan teknologi di era globalisasi memberikan dampak yang begitu besar pada sumber daya organsisasi, khususnya pada aspek sumber daya manusia dalam organisasi. Suksesnya sebuah perusahaan maupun organisasi sangatlah dipengaruhi oleh keberadaan sumber daya manusia. Selain itu, sumber daya manusia juga merupakan asset yang berharga dalam sebuah perusahaan. Dikatakan penting karena sumber daya manusia dapat menjalankan fungsi dan tujuan organisasi yang diinginkan perusahaan, serta menjadi penggagas ddidalam perusahaan.
Organisasi sangatlah penting melakukan tindakan atau upaya untuk menyelaraskan kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki dengan kemajuan teknologi, agar sumber daya manusia nantinya menjadi sumber daya organisasi yang berperan sebagai pemikir, perencana, pelaksana, dan sekaligus sebagai pengawas pelaksana tugas-tugas organisasi. Pada organisasi apapun namanya baik organisasi pemerintah maupun swasta adalah merupakan wadah atau tempat untuk melaksanakan kegiatan organisasi.
Manajemen sumber daya manusia menjadi salah satu solusi dalam kegagalan mencapai tujuan organisasi, karena gagalnya organisasi biaasanya disebabkan kekeliruan mengelolah sumber daya manusia. Oleh karenanya, sumber daya manusia harus diberdayakan dalam mencapai tujuan organisasi. Bagaimanapun canggihnya teknologi yang dimiliki oleh suatu organisasi tanpa
 (
128
)


adanya SDM maka organisasi tersebut tidak akan dapat maju dan berkembang. Perubahan internal dalam organisasi salah satunya dengan memperbaiki kualitas SDM dan juga meningkatkan kemampuan bekerja dalam tim.
Organisasi yang sukses membutuhkan pegawai yang akan melakukan lebih dari pekerjaan biasanya, atau dengan kata lain, pegawai tersebut akan memberikan tingkat organizational citizenship behavior (OCB) yang lebih tinggi daripada yang diharapkan organisasi. Organizational citizenship behavior (OCB) berkaitan dengan perilaku pegawai dengan rasa memiliki organisasi tersebut yang ditandai munculnya empati dari dalam diri pegawai yang dapat memahami orang lain dan lingkungannya, serta membandingkan nilai-nilai pribadinya dengan lingkungan sehingga pegawai dapat mengembangkan perilaku yang baik.
Menurut Organ (Musyafidah, 2018:20) Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku individu dalam hal ini karyawan yang sangat menguntungkan untuk organisasi dan merupakan kebebasan memilih, secara tidak langsung atau secara eksplisit diakui oleh sistem penghargaan formal. Definisi lain menurut Organ, OCB adalah perilaku yang membangun, tetapi tidak termasuk dalam job description formal karyawan. Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan suatu perilaku kerja karyawan di dalam organisasi, yang dilakukan atas suka rela di luar deskripsi kerja yang telah ditetapkan, dengan tujuan untuk meningkatkan kemajuan kinerja organisasi (Fuad, Utari, & Mardi W., 2020).


Bentuk Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang timbul dari dalam diri pegawai tentunya terdapat faktor yang mempengaruhi yaitu komitmen pegawai dalam pekerjaan dan budaya organisasi yang melekat pada suatu organisasi dimana pegawai bekerja. Hal ini dipertegas sebagaimana yang dikemukakan oleh Organ (Titisari, 2014:6) yang menyatakan bahwa “Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku karyawan perusahaan yang ditujukan untuk meningkatkan efektifitas kinerja perusahaan tanpa mengabaikan tujuan produktifitas individual karyawan”. Komitmen organisasi adalah indikator perilaku yang dapat digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi kekuatan karyawan dalam bertahan dan melaksanakan tugas dan kewajibannya pada organisasi.
Budaya organisasi memiliki peran vital dalam organisasi karena merupakan kebiasan-kebiasaan yang terjadi dalam hirarki organisasi yang mewakili norma-norma perilaku yang diikuti oleh para anggota organisasi, budaya organisasi yang kuat mengindikasikan tingginya loyalitas dan komitmen pegawai terhadap organisasi, sehingga dapat mengarahkan organizational citizenship behavior dari pegawai (Robbins & Judge, 2015).
Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo merupakan stasiun televisi daerah yang didirikan oleh Televisi Republik Indonesia untuk wilayah Provinsi Gorontalo yang didirikan pada tanggal 13 juni Tahun 2007 dan berkantor di Jl. K.H. Agus Salim Kota Gorontalo. Dalam upaya menyediakan siaran kepada masyarakat, maka faktor sumber daya manusia memegang peranan penting dalam mendukung jalannya aktivitas TVRI di Gorontalo.


Keberhasilan tersebut akan terwujud jika didukung dengan sumber daya manusia yang berkualitas. Pencapaian tujuan perusahaan sangat tergantung pada kinerja pegawai
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan pada TVRI Stasiun Gorontalo bahwa kinerja pegawai TVRI Stasiun Gorontalo dalam melaksanakan 3 tugas dan tanggung jawabnya belum sesuai dengan yang diharapkan. hal ini sebagaimana ditunjukan dengan data realisasi program kerja TVRI Stasiun Gorontalo dari tahun 2020 s.d 2022 yang menunjukkan setiap paket acara yang diproduksi baik Budaya, Pendidikan dan Hiburan belum dapat mencapai target setiap tahun. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 1.1 Realisasi Program Kerja Produksi Dan Siaran TVRI Gorontalo Tahun 2020-2022
	No
	Program Kerja
	Judul Program
	2020
	2021
	2022

	
	
	
	RA
	RI
	RA
	RI
	RA
	RI

	1
	Bekerja sama dengan pihak
	1. Aksi
2. Dakwah Islam
3. Dunia
Pendidikan
4. Klinik
Kesehatan
	30
	7
	30
	21
	30
	28

	
	ketiga guna mendukung
	
	30
	26
	48
	26
	48
	43

	
	acara ( pencarian
	
	48
	12
	48
	25
	48
	32

	
	narasumber ) didalam studio
	
	
	
	
	
	
	

	
	dan menyelenggarakan
	
	48
	33
	48
	40
	48
	46

	
	kegiatan produksi penyiaran
	
	
	
	
	
	
	

	
	yang berdurasi 60 menit.
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Untuk memenuhi program
	1. Pesona
Nusantara
2. Figura
3. Nuansa Budaya Gorontalo
4. Pelangi Musik
5. Musik Religi
	12
	6
	12
	8
	12
	11

	
	siaran TVRI Nasional, maka
	
	
	
	
	
	
	

	
	TVRI Stasiun Gorontalo
	
	12
	7
	12
	7
	-
	-

	
	memproduksi beberapa
	
	-
	-
	-
	-
	44
	30

	
	paket acara yang disiarkan
	
	
	
	
	
	
	

	
	secara nasional dan local
	
	48
	17
	48
	42
	48
	41

	
	yang berdurasi 30 menit.
	
	18
	3
	18
	5
	18
	48


Ket: RA	: Rencana Produksi RI	: Realisasi Produksi


Berbagai realitas yang dikemukakan di atas menunjukkan bahwa kinerja pegawai TVRI Gorontalo belum berjalan sesuai dengan rencana. Kondisi tersebut tentunya memiliki keterkaitan dengan perilaku kerja dari pegawai, seperti perilaku OCB. Berdasarkan hasil wawancara dengan pegawai TVRI di Gorontalo bahwa terkait perilaku sukarela pegawai dalam hal ini OCB di kantor belum ada penilaiannya bahkan tidak masuk dalam indikator penilaian kinerja, akan tetapi jika mengamati selama ini teman-teman pegawai dalam bekerja berfokus pada tugas dan fungsi masing-masing, dan itu telah di atur dalam peraturan kantor. Kecuali misalnya terdapat kegiatan bersama yang harus dikerjakan dibeberapa bidang di TVRI di Gorontalo, maka bidang yang terkait dengan kegiatan tersebut semuanya harus terlibat dan saling membantu untuk mensukseskan kegiatan tersebut, karena antar bidang di kantor itu saling menopang. Misalnya, kami membutuhkan berita, maka kami membutuhkan reporter dan kamera man untuk ikut dalam bidang lainnya. Namun, masih terdapat juga pegawai yang tidak maksimal membantu pegawai lainnya jika dilakukan kegiatan secara umum, nanti ditegur atau dimarahi baru pegawai tersebut mau bergerak. Begitupun, pada bidang lain yang tidak turut membantu karena menganggap bahwa itu bukan bidangnya. Jadi kalau pegawai yang secara spontan membantu pegawai lainnya terkait pekerjaannya itu jarang terjadi. Kemudian, pegawai juga memiliki beban kerja lebih pada Kantor TVRI Gorontalo, namun beban kerja lebih tersebut terhitung lembur apabila mencapai 2 jam kerja.


Permasalahan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai tidak terlepas dari komitmen dan budaya organisasi yang terdapat pada Kantor TVRI Gorontalo. Pegawai pada umumnya terlihat memiliki komitmen pada organisasi, namun jika melihat dari segi status pegawai yang masih ada kontrak, non PNS dan PNS maka tidak semuanya memiliki tingkat komitmen yang sama. Misalnya untuk pegawai kontrak tentu jika dilihat dari komitmen efektifnya maka perasaan emosional terhadap organisasi masih rendah dibanding dengan pegawai dengan status PNS. Terlebih lagi, pada komitmen berkelanjutan dimana nilai ekonomi yang dirasakan untuk bertahan dalam organisasi belum memiliki kejelasan kedepannya. Begitupun juga dengan budaya organisasi yang terdapat pada Kantor TVRI Gorontalo yang dikenal dengan istilah “BerAKHLAK” yaitu Berorientasi Pelayanan Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif”, namun kenyataannya budaya organisasi tersebut belum sepenuhnya tertanama dalam pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai.
Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan di atas, maka penting untuk dilakukan peneltian dengan judul “Pengaruh Komitmen Organisasi dan Budaya Organisasi Terhadap Organizational Citizenship Behavior Pegawai Pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo”.
1.2 [bookmark: _TOC_250013]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:


1. Seberapa besar pengaruh komitmen organisasi (X1) dan budaya organisasi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor TVRI Gorontalo
2. Seberapa besar pengaruh komitmen organisasi (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor TVRI Gorontalo
3. Seberapa besa pengaruh budaya organisasi (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor TVRI Gorontalo
1.3 [bookmark: _TOC_250012]Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang besarnya pengaruh komitmen organisasi dan budaya organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior pada pada Kantor TVRI Gorontalo
1.3.2 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi (X1) dan budaya organisasi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor TVRI Gorontalo
2. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor TVRI Gorontalo


3. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor TVRI Gorontalo


1.4 [bookmark: _TOC_250011]Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang teori-teori dan ilmu manajemen di bidang manajemen sumber daya manusia (SDM), khususnya berkaitan dengan masalah yang menjadi sumber penelitian yaitu komitmen organisasi dan budaya organisasi Organizational Citizenship Behavior
1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi data dan informasi yang aktual sebagai masukan dalam upaya perkembangan dan kemajuan organisasi terutama pada Kantor TVRI Gorontalo
1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan dengan mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh secara teori di lapangan, khusunya dalam bidang manajemen sumber daya manusia


BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

3.3 Kajian Pustaka

3.3.6 Komitmen Organisasi

3.3.6.1 Pengertian Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi adalah perasaan dan sikap karyawan terhadap organisasinya, berupa keputusan individu untuk melanjutkan keanggotaanya dalam berorganisasi, serta dengan sepenuh hati menerima tujuan perusahaan dan memberikan kontribusi yang terbaik bagi kemajuan perusahaannya (Sianipar & Haryanti, 2014). Menurut Greenberg dan Baron dalam (Wateknya & Indartono, 2016) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai sejauh mana suatu individu mengidentifikasi dan terlibat dengan organisasi dan tidak bersedia untuk meninggalkannya.
Menurut Sopiah dalam (Yaqin, 2013) mengartikan komitmen organisasi sebagai derajat yang mana karyawan percaya dan menerima tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasi. Hal tersebut juga merupakan identifikasi dan keterlibatan seseorang yang relatif kuat terhadap organisasi sehingga bersedia berusaha keras bagi pencapaian tujuan organisasi. Hal yang sama dikemukakan oleh Darmawati dalam (Saeka & Suana, 2016) bahwa komitmen organisasi merupakan sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan proses berkelanjutan


di mana anggota organisasi mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan.
Menurut Andini dalam ( Siwi, Taroreh, & Dotulong, 2016) bahwa komitmen organisasi didefinisikan sebagai tingkat kekerapan indetifikasi dan tingkat keterikatan individu kepada organisasi tertentu yang dicerminkan dengan karakteristik adanya keyakinan yang kuat dan penerimaan atas nilai dan tujuan organisasi dan adanya keinginan yang pasti untuk mempertahankan keikutsertakan dalam organisasi. Sedangkan menurut (Noviolanda, Suprayitno, & Sutarno, 2017) komitmen organisasional adalah sikap kedekatan hubungan antara karyawan dengan perusahaan yang diwujudkan dalam berbagai bentuk seperti loyalitas, dan keinginan untuk tetap tinggal karena dilibatkannya karyawan dalam organisasi.
Mowday, Porter dan Steers dalam (Putra & Surya, 2016) mengatakan bahwa karyawan yang berkomitmen tinggi kepada organisasi akan memiliki motivasi yang tinggi untuk hadir di dalam organisasi, serta berupaya untuk mewujudkan tujuan organisasi. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap keinginan keluar karyawan dapat ditimbulkan akibat rendahnya komitmen karyawan terhadap organisasi yang ditunjukan oleh sikap cuek terhadap pekerjaannya dan semakin lama akan cenderung ingin keluar dari organisasi.
Berdasarkan pengertian komitmen organisasai yang telah dikemukakan di atas maka dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi adalah keterikatan yang kuat antar karyawan dan perusahaan, sehingga tidak berfikir sedikitpun


untuk meninggalkan perusahaan tempat dimana ia bekerja. Keterikatan secara emosional menjadi hal yang kuat membuat karyawan tetap tinggal pada perusahaan tersebut.
3.3.6.2 Faktor yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi

Menurut Camilleri dalam (Wateknya & Indartono, 2016) menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi antara lain :
a. Education level

Jenjang pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi karyawan. Jenjang pendidikan tersebut berkaitan denganjenjang karir dan gaji yang diharapkan oleh karyawan.
b. Position

Posisi seseorang di tempat kerja juga menjadi faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi. Semakin tinggi posisi di tempat kerja komitmen organisasi seseorang semakin rendah.
c. Personality

Komitmen organisasi juga ditentukan oleh karakteristik personal. Karakteristik personal tersebut dapat terbentuk dari internal dan eksternal individu
Menurut Sopiah (Azikin, dkk, 2019:17) komitmen pada organisasi tidak terjadi begitu saja, tetapi melalui proses yang cukup panjang dan bertahap. terdapat empat faktor yang mempengaruhi komitmen pegawai pada organisasi, yaitu:


1. Faktor personal, misalnya usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, kepribadian,dll.
2. Karakteristik Pekerjaan, misalnya lingkup jabatan, tantangan dalam pekerjaan, konflik peran dalam pekerjaan, tingkat kesulitan dalam pekerjaan, dll.
3. Karakteristik struktur, misalnya besar/kecilnya organisasi, bentuk organisasi seperti sentralisasi atau desentralisasi, kehadiran serikat pekerja dan tingkat pengendalian yang dilakukan organisasi terhadap karyawan.
4. Pengalaman kerja. Pengalaman kerja karyawan sangat berpengaruh terhadap tingkat komitmen karyawan pada organisasi. Karyawan yang baru beberapa tahun bekerja dan karyawan yang sudah puluhan tahun bekerja dalam organisasi tentu memiliki tingkat komitmen yang berlainan.
Menurut Kusumaputri (2015) mengungkapkan tujuh faktor yang dapat mempengaruhi komitmen kerja karyawan, yaitu:
1. Faktor-faktor terkait pekerjaan (job related factors)

Merupakan hasil keluaran yang terkait faktor-faktor pekerjaan yang cukup penting ditingkat individu, peran dalam pekerjaan, hal lain yang kurang jelas pun akan mempengaruhi komitmen organisasi, seperti kesempatan promosi dan lain-lain. Faktor yang berdampak pada komitmen adalah tanggung jawab dan tugas yang diberikan pada anggota.
2. Kesempatan para anggota (employee oportunities)

Kesempatan anggota akan berpengaruh pada komitmen organisasi, karyawan yang masih memiliki peluang tinggi bekerja di tempat lain, akan


mengurangi komitmen kerja karyawan, begitu pun sebaliknya. Hal ini sangat bergantung pada loyalitas karyawan terhadap perusahaan tempatnya bekerja, karyawan akan selalu memperhitungkan keinginan untuk keluar atau tetap bertahan.
3. Karakteristik individu

Karakteristik individu yang berpengaruh seperti usia, masa kerja, tingkat pendidikan, kepribadian, dan hal-hal yang menyangkut individu tersebut (karakter). Dijelaskan pula, bahwa semakin lama masa kerja maka makin tinggi juga komitmen kerja yang dimilikinya. Selain itu peran gender juga dapat berpengaruh pada komitmen organisasinya, namun peran gender ini tidak semata-mata hanya perbedaan gender saja namun juga dengan jenis pekerjaan yang diberikan dan keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya..
4. Lingkungan kerja.

Lingkungan kerja dapat mempengaruhi komitmen kerja, satu dari kondisi lingkungan kerja yang berdampak positif bagi komitmen organisasi adalah rasa memiliki organisasi. Hal ini dimaksudkan bahwa karyawan yang memiliki rasa keterlibatan menganggap dirinya dilibatkan dalam pengambilan keputusan atau kebijakan baik secara langsung maupun tidak langsung. Faktor lain dalam lingkungan kerja yang berpengaruh adalah sistem seleksi, penilaian, serta promosi, gaya manajemen, dll.
5. Hubungan positif


Hubungan positif memiliki arti hubungan antar anggota baik hubungan dengan atasan, rekan kerja, maupun bawahan, dan rasa saling menghargai, akan menimbulkan komitmen kerja yang tinggi.
6. Struktur organisasi.

Struktur organisasi yang fleksibel lebih mungkin berkontribusi pada peningkatan komitmen anggotanya, manajemen dapat meningkatkan komitmen anggotanya dengan memberikan anggota arahan dan pengaruh yang lebih baik. Sedangkan sistem birokratis akan cenderung berdampak negatif bagi organisasi.
7. Gaya manajemen

Gaya manajemen yang tidak sesuai dengan konteks aspirasi anggota anggotanya akan menurunkan tingkat komitmen organisasi. Sedangkan gaya manajemen yang membangkitkan keterlibatan hasrat anggota untuk pemberdayaan dan tuntutan komitmen untuk tujuan-tujuan organisasi akan meningkatkan komitmen kerja. Semakin fleksibel organisasi yang menekankan pada partisipasi angota dapat meningkatkan komitmen organisasi secara positif serta cukup kuat.
3.3.6.3 Indikator Komitmen Organisasi

Indikator	komitmen	organisasi menurut Buchanan dalam (Wateknya & Indartono, 2016) yaitu :
1. Organizational identification, merupakan	hubungan psikologis antara karyawan dengan organisasi perusahaan tempat ia bekerja. Karyawan


yang teridentifikasi dengan organisasinya memiliki citra diri (self images) yang telah tercampur dengan nilai-nilai dan citra organisasi.
2. Job involvement, merupakan karyawan dengan tingkat keterlibatan kerja yang tinggi dengan kuat memihak pada jenis pekerjaan yang dilakukan dan benar-benar peduli dengan jenis pekerjaan itu. Misalnya karyawan menyumbangkan ide untuk kemajuan pekerjaan, dengan senang hati memenuhi peraturan-peraturan perusahaan dan mendukung kebijakan perusahaan.
3. Organizational loyalty, merupakan sejauh mana karyawan setia kepada organisasi, memiliki perasaan keterikatan, dan pengabdian terhadap organisasi. Hal ini juga dapat digambarkan sebagai sejauh mana ada kemauan karyawan untuk melakukan investasi atau pengorbanan pribadi untuk kebaikan organisasi.
Menurut Robbins dan Judge (Permitasari, 2020) indikator komitmen organisasi dibagi menjadi tiga dimensi yaitu :
1. Komitmen efektif (affective commitment) : yaitu perasaan emosional untuk organisasi dan keyakinan dalam nilai- nilainya.
2. Komitmen berkelanjutan (continuance commitment) : yaitu nilai ekonomi yang dirasa dari bertahan dalam suatu organisasi bila dibandingkan dengan meninggalkan organisasi tersebut. seorang karyawan mungkin berkomitmen kepada pemberi kerja karena ia dibayar tinggi dan merasa bahwa pengunduran diri dari perusahaan akan menghancurkan keluarganya.


3. Komitmen normatif (normative commitment) : yaitu kewajiban untuk bertahan dalam organisasi untuk alasan- alasan moral atau etis.
3.3.7 Budaya Organisasi

3.3.7.1 Pengertian Budaya Organisasi

Menurut Sobirin (Huda, 2018) Secara umum konsep budaya organisasi dibagi menjadi dua yaitu: Pertama yaitu school of thougt (mazhab)-ideational dan kedua adaptionist school. Kemudian defenisi gabungan dari kedua mazhab tersebut yaitu realist school. Ideational school lebih melihat budaya sebuah organisasi dari apa yang di-share (dipahami, dijiwai dan dianut oleh para organization theorist yang menggunakan pendekatan antropologi sebagai basisnya. Adaptationist school melihat budaya dari apa yang bisa diobservasi baik dari bangunan organisasi seperti arsitektur/tataruang bangunan fisik sebuah organisasi maupun dari orang-orang yang terlibat didalamnya seperti pola prilaku dan cara mereka berkomunikasi. Sedangkan realist school menyadari bahwa budaya organisasi merupakan sesuatu yang kompleks yang tidak bisa dipahami hanya dari pola prilaku orang-orangnya saja tetapi juga sumber prilaku tersebutt
Menurut Mangkunegara (2015:113 Budaya organisasi adalah seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, nilai-nilai dan norma yang dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggotaanggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal. Menurut Robbins dan Judge (2015:357), mengumukakan bahwa budaya organisasi merupakan suatu sistem makna yang dianut oleh para anggota dalam


suatu organisasi dan membedakan organisasi tersebut dengan yang lainnya. Secara individu maupun kelompok seseorang tidak akan terlepas dari budaya yang ada dalam perusahaan. Pada umumnya mereka akan dipengaruhi oleh keanekaragaman sumberdayasumberdaya yang ada sebagai stimulus sehingga seseorang dalam perusahaan mempunyai perilaku yang spesifik bila dibandingkan dengan kelompok organisasi atau perusahaannya.
Budaya organisasi merupakan suatu sistem berbagi arti yang dilakukan para anggota yang membedakan suatu organisasi dari organisasi lain (Robbins dan Judge, 2015:53). Menurut Tampubolon (Naf’iyah, 2016:18) budaya organisasi atau dapat disebut budaya perusahaan merupakan kesepakatan perilaku karyawan di dalam organisasi yang digambarkan dengan selalu berusaha menciptakan efisiensi, bebas dari kesalahan, perhatian terfokus kepada hasil dan kepentingan karyawan, serta kreatif dan akurat menjalankan tugas.
Dari pengertian budaya organisasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa budaya organsiasi adalah sistem nilai organisasi yang dianut oleh anggota organisasi itu sendiri, yang kemudian mempengaruhi carabekerja dan berperilaku dari para anggota organisasi.
3.3.7.2 Fungsi Budaya Organisasi

Fungsi budaya organisasi menunjukkan peranan atau kegunaan dari budaya organisasi. Menurut Siagian (Musyafidah, 2018:40-41) ada lima fungsi budaya organisasi yang menonjol dan penting untuk diaktualisasikan adalah sebagai berikut:


1. Penentu batas-batas berperilaku. Budaya organisasi berperan dalam menentukan perilaku yang seyogyanya ditampilkan dan perilaku yang harus dielakkan. Dan menegaskan cara-cara berperilaku yang sesuai dengan tuntutan budaya organisasi.
2. Menumbuhkan kesadaran tentang identitas sebagai anggota organisasi.

Budaya organisasi menuntut agar para anggotanya merasa bangga mengidentifikasikan dirinya dengan organisasi.
3. Penumbuhan komitmen. Sebagai konsekuensi logis dari rasa memiliki organisasi, para anggota organisasi akan bersedia membuat komitmen (termasuk memberikan pengorbanan) sedemikian rupa, sehingga mereka akan ikhlas bekerja demi keberhasilan organisasinya.
4. Pemeliharaan stabilitas organisasional. Dengan suasana stabil dalam organisasi maka keberhasilan akan mudah diraih, masalah lebih mudah terpecahkan, dan iklim kerjasama dapat terpelihara dengan baik.
5. Mekanisme pengawasan. Pengawasan merupakan alah satu fungsi organik manajemen. Jika budaya organisasi dihayati dan dilaksanakan oleh para anggota organisasi, budaya tersebut juga berfungsi sebagai instrumen pengawasan. Dengan kata lain, para anggota atau karyawan mampu melakukan pengendalian dan pemantauan diri sendiri.
Fungsi budaya organisasi menunjukkan peranan atau kegunaan dari budaya organisasi. Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi juga oleh seberapa besar peranan budaya bagi suatu organisasi. Menurut Robert Kreitner dan


Angelo Kinicki, (Wibowo, 2016:45) fungsi budaya organisasi dibagi menjadi 4, yaitu :


1. Memberi anggota identitas organisasional

Menjadikan perusahaan diakui sebagai perusahaan yang inovatif dengan mengembangkan produk baru. Identitas organisasi menunjukkan ciri khas yang membedakan dengan organisasi lain yang mempunyai sifat yang berbeda.
2. Memfasilitasi komitmen kolektif

Perusahaan mampu membuat pekerjanya bangga menjadi bagian dari padanya. Anggota organisasi mempunyai komitmen bersama tentang norma-norma dalam organisasi yang harus diikuti dan tujuan bersama yang harus dicapai.
3. Meningkatkan stabilitas sistem social

Mencerminkan bahwa lingkungan kerja dirasakan positif dan diperkuat, konflik dan perubahan dapat dikelola secara efektif. Dengan kesepakatan bersama tentang budaya organisasi yang harus dijalani mampu membuat lingkungan dan interaksi sosial berjalan dengan stabil tanpa gejolak.
4. Membentuk perilaku

Membentuk perilaku dengan membantu anggota menyadari atas lingkungannya. Budaya organisasi dapat menjadi alat untuk membuat orang berpikiran sehat dan masuk akal.


3.3.7.3 Indikator Budaya Organisasi

Pengukuran	budaya	organisasi	dalam	organisasi	menurut	Denison (Musyafidah, 2018:35-36) dapat dilihat dari indikator berikut:

1. Keterlibatan (involvement)

Keterlibatan merupakan faktor kunci dalam budaya organisasi. Keterlibatan yang tinggi dari anggota organisasi berpengaruh terhadap kinerja organisasi khususnya menyangkut manajemen, strategi organisasi, struktur organisasi, biaya-biaya transaksi dan sebagainya. Nilai-nilai, norma-norma dan tradisi organisasi bias merupakan konsensus bagi anggota organisasi untuk melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan organisasi. Keterlibatan dalam hubungan antara efektivitas bukanlah hal baru karena telah banyak literature yang membahasnya. Gagasan pokoknya adalah efektivitas organisasi merupakan fungsi dari tingkat keterlibatan dan partisipasi para anggota organisasi. Konsep ini mengemukakan bahwa tingkat keterlibatan dan partisipasi yang tinggi menciptakan kesadaran akan kepemilikan (sense of ownership) dan tanggungjawab.
2. Konsistensi (concistency)

Konsistensi menyangkut keyakinan, nilai-nilai, symbol dan peraturan- peraturan yang mempunyai pengaruh terhadap kinerja organisasi khususnya menyangkut metode melakukan bisnis, perilaku karyawan dan tindakan- tindakan bisnis lainnya. teori konsistensi mengatakan bahwa makna bersama memiliki dampak positif karena para anggota organisasi bekerja


berdasarkan kerangka kerja bersama mengenai nilai-nilai dan keyakinan- keyakinan yang membentuk dasar mereka berkomunikasi
3. Adaptabilitas (adaptibility)

Organisasi yang dapat beradaptasi digerakkan oleh pelanggannya mengambil resiko dan belajar dari kesalahannya dan mempunyai kemampuan serta pengalaman untuk menciptakan perubahan. Mereka terus- menerus meningkatkan kemampuan organisasi untuk memberikan nilai yang berharga bagi pelanggannya. Organisasi yang memiliki ciri tersebut dikatakan sebagai organisasi yang memiliki adaptabilitas.
4. Misi (mission)

Jika visi menggambarkan aspirasi organisasi dan akan seperti apa, maka misi menggambarkan organisasi dalam melakukan usaha, melayani pelanggan dan keahlian yang perlu dikembangkan untuk mencapai visi organisasi
Menurut Sulaksono Hari (2015: 14) Indikator budaya organisasi adalah sebagai berikut :
1. Inovatif memperhitungkan risiko, seperti :

a. Menciptakan ide-ide baru untuk keberhasilan perusahaan

b. Berani mengambil risiko dalam mengembangkan ide-ide baru

2. Berorientasi pada hasil, seperti :

a. Menetapkan target yang akan dicapai oleh perusahaan

b. Penilaian hasil atas kerja yang telah dilaksanakan

3. Berorientasi pada semua kepentingan karyawan,seperti :


a. Memenuhi kebutuhan untuk menjalan dan mengerjakan pekerjaan

b. Mendukung prestasi karyawan

4. Berorientasi detail pada tugas, seperti :

a. Teliti dalam mengerjakan tugas

b. Keakuratan hasil kerja

3.3.8 Organizational Citizenship Behavior (OCB)

3.3.8.1 Pengertian Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Pengertian organizational citizenship behavior (OCB) pertama kali di populerkan oleh Organ kemudian dikembangkan oleh tokoh-tokoh lain. OCB dapat didefinisikan sebagai suatu perilaku kerja karyawan di dalam organisasi, yang dilakukan atas suka rela di luar deskripsi kerja yang telah ditetapkan, dengan tujuan untuk meningkatkan kemajuan kinerja organisasi. OCB merupakan perilaku individual yang bersifat bebas (discretionary), yang tidak secara langsung dan eksplisit mendapat pengharapan dari sistem imbalan formal, dan yang secara keseluruhan mendorong keefektifan fungsi-fungsi organisasi. Bersifat bebas dan sukarela, karena perilaku tersebut tidak diharuskan oleh persyaratan peran atau deskripsi jabatan yang secara jelas dituntut berdasarkan kontrak dengan organisasi; melainkan sebagai pilihan personal (Fuad, Utari, & Mardi W., 2020).
Organizational citizenship behavior (OCB) adalah suatu perilaku tiap individu yang bebas, tidak berkaitan secara langsung dengan reward dan bisa meningkatkan fungsi efektifitas organisasi. OCB adalah perilaku yang bebas tidak sesuai dengan tugas yang formal yang telah ditetapkan dalam organisasi,


OCB bersifat sukarela, tidak untuk kepentingan diri sendiri dan bukan tindakan yang terpaksa mengedepankan pihak lain (rekan kerja, lembaga atau organisasi). OCB tidak berkaitan secara langsung dengan kompensasi atau sistem reward formal karena seseorang yang melakukan OCB dengan ikhlas atau sukarela (Wati, 2018)
Menurut Luthans (Huda, 2018) mendefinisikan Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebagai “perilaku individu yang bebas memilih, tidak diatur secara langsung atau eksplisit oleh system penghargaan formal, dan secara bertingkat mempromosikan fungsi organisasi yang efektif. Dasar kepribadian untuk Organizational Citizenship Behavior (OCB) ini merefleksikan ciri/trait predisposisi karyawan yang kooperatif, suka menolong, perhatian, dan bersungguhsungguh. Dasar sikap mengindikasikan bahwa karyawan terlibat dalam Organizational Citizenship Behavior (OCB) untuk membalas tindakan organisasi. Akan tetapi, yang lebih penting untuk Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah bahwa karyawan harus merasa bahwa mereka diperlakukan secara adil, bahwa prosedur dan hasil adalah adil. Selain peran ekstra atau di luar “panggilan tugas” dimensi utama lain adalah bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) bersifat bebas memilih dan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) tidak perlu diatur dengan sistem penghargaan formal dari organisasi (Huda, 2018).
OCB adalah upaya yang dilakukan oleh anggota organisasi yang ingin memajukan dan mempromosikan kerja organisasidan mencapai tujuan, sehingga apabila OCB rendah maka dapat berdampak terhadap kinerja organisasi tersebut


dan berpengaruh kepada keberhasilan perusahaan. Rendahnya OCB karyawan menunjukkan karyawan bekerja dengan asal-asalan dan tidak mau berkontribusi untuk organisasi sehingga kemajuan organisasi menjadi terganggu (Astuti, Sari, & Herlina , 2019)
3.3.8.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi OCB

Menurut Organ et al. (Musyafidah, 2018)peningkatan OCB dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Berikut penjelasan lebih lanjut:
1. Faktor Internal

a. Kepuasan kerja

Karyawan yang puas berkemungkinan lebih besar untuk berbicara positif tentang organisasinya, membantu rekan kerjanya, dan membuat kinerja pekerjaan mereka melampaui target, lebih dari itu karyawan yang puas bisa jadi lebih patuh terhadap panggilan tugas, karena mereka ingin mengulang pengalaman-pengalaman positif mereka. Semua dimensi dari kepuasan kerja meliputi work, co-worker, supervision, promotions, pay dan overall berkolaborasi positif dengan OCB.
b. Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi sebagai keinginan karyawan untuk tetap mempertahankan keanggotaan dirinya dalam organisasi, bersedia melakukan usaha yang tinggi demi mencapai sasaran organisasi.


c. Kepribadian

Perbedaan individu merupakan prediktor yang memainkan peran penting pada seorang karyawan, sehingga karyawan akan menunjukkan OCB mereka.
d. Moral Karyawan

Moral berisikan ajaran atau ketentuan mengenai baik dan buruk suatu tindakan yang dilakukan dengan sengaja. Moral merupakan kewajiban- kewajiban susila seseorang terhadap masyarakat atau organisasinya.
e. Motivasi

Motivasi sebagai kesediaan untuk melakukan usaha yang tinggi demi mencapai sasaran organisasi sebagaimana dipersyaratkan oleh kemampuan usaha itu untuk memuaskan sejumlah kebutuhan individu
2. Faktor Eksternal

a. Gaya kepemimpinan

Gaya kepemimpinan adalah kecenderungan orientasi aktivitas pemimpin ketika mempengaruhi aktivitas bawahan untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi.
b. Kepercayaan pada Pimpinan

Kepercayaan atau trust ialah rasa percaya yang dimiliki oleh seseorang kepada orang lain yang didasarkan pada integritas, reliabilitas dan perhatian


c. Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah seperangkat karakteristik utama yang dihargai anggota organisasi.
Menurut Bacrach (Wibowo, 2015:13),mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior (OCB), antara lain:
1. Karakteristik Individu

Karakteristik individu adalah karakterisikyang mempengaruhiterbentunya organisasi, karakteristik ini terbagi menja di dua bagian, yaitu : general affective “morale” factor yang merupakan sikap terhadap pekerjaan, meliputi kepuasan kerja, komitmen organisasi, dukungan kepemimpinan, serta persepsi akan keadilan. Serta dispositional factor yang terkait dengan kepatuhan, keseibangan, sensifitas, dan kecenderungan untuk menyatakan sikap setuju atau tidak setuju mengenai apa yang terjadi dalam suatu organisasi.
2. Karakteristik Pekerjaan

Karakteristik pekerjaan adalah karakter yang melibatkan diri secara aktif cenderung menjadi antese den Organizational Citizenship Behavior (OCB) dibandingkan karakteristik pekerjaan yang rutin dan kurang mandiri karena pekerjan yang rutin menyebabkan karyawan merasabosan dan tidak bias mengembangkan kreativitasnya. Hal ini mengakibatkan karyawan enggan untuk berinisiatif secaraspontan untuk melakukan sesuatu yang berguna bagi organisasi.


3. Karakteristik Organisasi

Karakteristik organisasi adalah karakter yang mendukung keberadaan dan pengembangan diri karyawan secara positif melalui budaya organisasi, iklim organisasi dan reward system yang sesuai dan dapat menjadi antese den Organizational Citizenship Behavior (OCB), dimana karyawan akan menunjukkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebagai bentuk timbale balik atas apa yang diberikan karyawan.
4. Karakteristik Kepemimpinan Organisasi

Karakteristik pemimpin dalam organisasi yang dapat menjadi antese den ada dua macam. Karakteristik kepemimpinan transaksional yang melakukankepemimpinan melalui proses transaksi yang telah disepakati antara dirinya dengan karyawan. Serta karakteristik kepemimpinan transaksional yang melakukan kepemimpinan melalui proses mempengaruhi hingga memotivasi pengembangan diri karyawan.
3.3.8.3 Indikator organizational citizenship behavior (OCB)

Adapun indikator organizational citizenship behavior (OCB) menurut Gibson, et al (Wati, 2018) dapat di lihat berikut ini:
1. Altruism

Altruism yaitu perilaku membantu meringankan pekerjaan yang ditujukan kepada individu dalam suatu organisasi, diantaranya adalah perilaku menggantikan rekan kerja yang tidak masuk serta mengerjakan tugas karyawan yang tidak masuk, menolong karyawan yang pekerjaannya overload, perilaku menolong karyawan baru untuk orientasi tidak diminta


dan meluangkan waktu untuk membantu rekan kerja berkaitan dengan permasalahan pekerjaan.
2. Conscientiousness

Yaitu perilaku membantu teman kerja untuk mencegah timbulnya masalah sehubungan dengan pekerjaannya dengan cara memberi konsultasi dan informasi serta menghargai kebutuhan mereka. Perilaku yang dimaksud seperti kepatuhan terhadap aturan, kehadiran tepat dan lain-lain. Kehadiran yang dimaksud seperti tiba di kantor lebih awal tidak perduli dengan musim ataupun lalu lintas. Berbicara seperlunya dalam percakapan di telepon. Tidak menghabiskan waktu untuk pembicaraan di luar pekerjaan dan mensegerakan jika dibutuhkan.
3. Sportsmanship,

Yaitu perilaku toleransi pada situasi yang kurang menyenangkan dan kurang ideal di tempat kerja tanpa mengeluh. Kemauan toleransi dengan tidak mengeluh, kemampuan menahan diri dari segala suatu yang dapat menyebabkan mengeluh, tidak membesarbesarkan masalah di luar proporsinya.
4. Civic virtue,

yaitu perilaku terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi dan peduli pada kelangsungan hidup organisasi seseorang yang terlihat di dalam fungsi fungsi organisasi.


5. Courtesy

Yaitu perilaku yang terlihat ketika individu melakukan hal-hal yang menguntungkan organisasi seperti mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku di organisasi. Keadaan dimana seseorang menyimpan informasi atau kejadian penting serta perubahan yang terjadi dalam organisasi, mengikuti perubahan yang terjadi di organisasi, membuat pertimbangan apa yang terbaik untuk organisasi.
3.3.9 Hubungan Antar Variabel

3.3.9.1 Hubungan Antara Komitmen Organisasi dengan organizational citizenship behavior (OCB)
Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan kontribusi individu yang melebihi tuntutan peran di tempat kerja. OCB adalah suatu perilaku kerja karyawan di Pengaruh Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja Dan Kepribadian dalam organisasi yang dilakukan sukarela diluar deskripsi kerja yang telah ditetapkan untuk meningkatkan kemajuan kinerja organisasi. Organ dalam Titisari (2014:6) yang menyatakan bahwa: “Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku karyawan perusahaan yang ditujukan untuk meningkatkan efektifitas kinerja perusahaan tanpa mengabaikan tujuan produktifitas individual karyawan”. Komitmen organisasi adalah indikator perilaku yang dapat digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi kekuatan karyawan dalam bertahan dan melaksanakan tugas dan kewajibannya pada organisasi. Robbins dan Judge (2015:47) mendefinisikan komitmen organisasi adalah


tingkat dimana seorang pekerja mengidentifikasi sebuah organisasi, tujuan dan harapannya untuk tetap menjadi anggota. Kaswan (2012:293) menyatakan bahwa komitmen organisasi merupakan ukuran kesediaan karyawan bertahan dengan sebuah perusahaan di waktu yang akan datang.
3.3.9.2 Hubungan Antara Budaya Organisasi dengan organizational citizenship behavior (OCB)
Budaya organisasi memiliki peran vital dalam organisasi karena merupakan kebiasan-kebiasaan yang terjadi dalam hirarki organisasi yang mewakili norma-norma perilaku yang diikuti oleh para anggota organisasi, budaya organisasi yang kuat mengindikasikan tingginya loyalitas dan komitmen pegawai terhadap organisasi, sehingga dapat mengarahkan organizational citizenship behavior dari pegawai (Robbins & Judge, 2015).
Organizational citizenship behavior yang dimiliki oleh pegawai berkembang seiring dengan proses sosialisasi dan nilai-nilai yang ada pada organisasi, ketika nilai-nilai itu memiliki makna yang kuat maka organizational citizenship behavior akan muncul dalam perilaku pegawai, hal ini secara tidak langsung berpengaruh kepada kualitas pelayanan yang diberikan oleh pegawai (Ariani, dkk, 2017:2671). Apabila budaya organisasi yang tercipta di organisasi sudah baik dan nyaman serta pemahaman yang dimiliki oleh anggota organisasi terhadap budaya organisasi sudah tinggi maka kecenderungan untuk anggota organisasi memiliki komitmen terhadap organisasi juga akan tinggi. Dengan tingginya komitmen yang dimiliki oleh anggota organisasi maka akan muncul perasaan bangga terhadap organisasi dan perasaan bahwa organisasi tersebut


memiliki arti yang begitu besar terhadap dirinya. Apabila budaya organisasi yang tercipta sudah baik dan pemahaman budaya organisasi karyawan juga tinggi maka perilaku OCB akan tercipta dengan baik dengan dimediasi oleh komitmen organisasi yang tinggi dari karyawan akan mendukung terciptanya perilaku OCB dari karyawan. Demikian pula sejalan dengan komitmen organisasi karyawan yang tinggi maka perilaku OCB akan terbentuk dengan baik.
3.3.10 Penelitian Terdahulu

1. Penelitian Jaya, (2018) dengan judul Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Organisazional Citizenship Behavior (Ocb) Pegawai Pada BPTPM Kota Pekanbaru. Peneliti mengambil sampel secara random (random sampling) sebanyak 46 karyawan sebagai sampel dari 85 karyawan. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode analisis data menggunakan regresi sederhana dengan menggunakan software SPSS versi 21. Hasilnya menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku kewarganegaraan pegawai pegawai (OCB) di BPTPM Pekanbaru CIty. Kondisi ini menunjukkan jika komitmen organisasi meningkat, pegawai BPTPM Organizational Citizenship Behavior (OCB) juga meningkat. Variabel komitmen organisasi berkontribusi terhadap variabel perilaku Kewarganegaraan Organisasi sebanyak 65,2%. Dengan demikian, sisanya 34,8% merupakan faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.


2. Sitio, (2021) dengan judul Pengaruh Komitmen Organisasi Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Organizational Citizenship Behavior Sebagai Variabel Intervening Pada PT . Emerio Indonesia. Metode yang digunakan pada penelitian ini ada kuantitatif. Populasi pada penelitian ini berjumlah 332 orang dan sampel 100 responden dengan menggunakan metode non probability sampling dan Teknik random sampling. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dan analisis jalur path dengan alat SPSS 23 for Mac. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh komitmen organisasi, budaya organisasim dan organizational citizenship behavior terhadap kinerja dengan nilai koefisien determinasi 78,7 %. Terdapat juga pengaruh komitmen organisasi dan budaya organisasi terhadap organizational citizenship behavior dengan koefisien determinasi sebesar 77,7 %. Sedangkan analisis jalur path menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung antara budaya organisasi terhadpa kinerja melalui OCB, sebaliknya tidak terdapat pengaruh langsung komitmen organisasi terhadap kinerja melalui OCB.
3.4 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagaomana pada gambar berikut.
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3.5 Hipotesis

1. Komitmen organisasi (X1) dan budaya organisasi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor TVRI Gorontalo
2. Komitmen organisasi (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor TVRI Gorontalo

3. Budaya organisasi (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor TVRI Gorontalo


BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _TOC_250010]Objek Penelitian

Sebagaimana telah di jelaskan pada bab terdahulu maka yang menjadi objek penilitian adalah pengaruh pengaruh komitmen organisasi (X1) dan budaya organisasi (X2) terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor TVRI Gorontalo
3.2 [bookmark: _TOC_250009]Metode Penelitian

3.2.1 [bookmark: _TOC_250008]Metode yang Digunakan

Pengujian hipotesis hubungan kausal dilakukan dengan menggunakan metode survei. Pengumpulan data pokok atau utama menggunakan kuesioner yang diambil dari sampel yang telah ditarik dari jumlah populasi. Menurut Sugiyono (2016:68) metode survei merupakan suatu pendekatan penelitian yang dilakukan pada suatu populasi, akan tetapi data yang diteliti merupakan data sampel dari populasi.
Menggunakan jenis data kauntitatif dan data kualitatif, dimana data kuantitatif adalah data yang berupa bilangan angka yang nilainya berubah-ubah atau bersifat variatif. Dalam kuantitatif dalam penelitian ini adalah hasil kuesioner dengan menggunakan skala ikert yang disebarkan kepada responden. Sedangkan, data kualitatif adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi berupa ciri – ciri, sifat, keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam penelitian ini data kualitatif adaah kondisi perusahaan atau sejarah perusahaan.


3.2.2 [bookmark: _TOC_250007]Operasionalisasi Variabel Penelitian

Dalam penelitian terdapat dua jenis variabel yang terdiri dari :

1. Variabel bebas (Independent) yaitu pengaruh komitmen organisasi (X1) dan budaya organisasi (X2)
2. Variabel tidak bebas (Dependent) yaitu Organizational Citizenship Behavior (Y).
Variabel diatas dapat dilihat lebih jelas pada tabel berikut ini :

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel Independen

	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Skala

	


Komitmen organisasi (X1)
	Komitmen efektif
	1. Perasaan emosional pada organisasi
2. Keyakinan pada nilai-nilai organisasi
	

Ordinal

	
	Komitmen berkelanjutan
	3. Nilai	ekonomi	yang	dirasakan bertahan dalam organisasi
	

	
	Komitmen Normatif
	4. Kewajiban bertahan dalam organisasi dengan alasan moral
	

	




Budaya organisasi (X2)
	Inovatif memperhitung kan risiko
	1. Menciptakan	ide-ide	baru	untuk keberhasilan organisasi
2. Berani	mengambil	risiko	dalam mengembangkan ide-ide baru
	

	
	
Berorientasi pada hasil
	3. Menetapkan target yang akan dicapai oleh organisasi
4. Penilaian hasil atas kerja yang telah dilaksanakan
	

	
	Berorientasi pada semua
kepentingan
	5. Memenuhi kebutuhan untuk menjalan dan mengerjakan pekerjaan
6. Mendukung prestasi pegawai
	

	
	Berorientasi detail pada
tugas
	7. Teliti dalam mengerjakan tugas
8. Keakuratan hasil kerja
	

	Sumber :
Variabel X1: Robbins dan Judge (Permitasari, 2020) Variabel X2: Sulaksono Hari (2015: 14)




Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel Dependen




	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala

	


Organizational Citizenship Behavior
(Y)
	


diukur dengan melihat perilaku pegawai dalam organisasi,
	1. Perilaku membantu orang lain
2. Kesadaran diri
3. Perilaku sportif
4. Perilaku	menghormati orang lain
5. Perilaku tanggung jawab
	



Ordinal

	Sumber Variabel Y : Luthans (Sukanto & Gilang, 2018:67-68 )




Tahapan yang dilakukan terhadap variabel yang digunakan, baik itu variabel dependen maupun independen dapat diuraikan sebagai berikut:
4 Untuk variabel komitmen organisasi(X1) dan budaya organisasi (X2) terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y), akan diukur dengan menggunakan instrumen kuesioner yang menggunakan skala likert (likert’s type item).
5 Hasil jawaban dari responden untuk setiap peryataan diukur dengan menggnakan skal likert yang mempunyai grade dari kecil sampai besar, biasanya dari 1 – 5.
6 Kuesioner disusun dengen menyiapkan 5 pilihan (option), setiap pilihan akan di berikan bobot yang berbeda seperti pada tabel berikut ini:


Tabel 3.3 Daftar Pilihan Kuesioner

	PILIHAN
	BOBOT

	Sangat setuju/selalu (sangat positif)
	5

	Setuju/Sering (positif)
	4

	Ragu-ragu/Kadang-kadang (netral)
	3

	Tidak setuju/Jarang (negativ)
	2

	Sangat tidak setuju/Tidak pernah (Sangat negativ)
	1


3.2.3 [bookmark: _TOC_250006]Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Dalam pengumpulan data akan selalu dihadapkan dengan obyek akan diteliti, dimana dalam hal ini adalah aktivitas atau peristiwa yang terjadi. Menurut Sugiyono (2016:61) mengemukakan bahwa “Populasi merupakan suatu wilayah yang terdiri atas objek yang mempunyai karateristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya
Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka populasi pada penelitian ini populasi adalah seluruh karyawan yang bekerja pada Kantor TVRI Gorontalo sebanyak 53 orang, secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi (Sugiyono, 2010:62).
Untuk memperoleh sampel yang mencerminkan karakteristik populasi secara tepat, dalam hal ini tergantung oleh dua faktor metode penarikan sampel dan penentuan penarikan sampel. Metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Sensus, yaitu jumlah sampel dalam penelitian kurang dari 100 (Husein, 2011:10).  Dari penjelasan diatas maka


dengan ini penulis melakukan pengambilan sampel dimana jumlah dari populasi dijadikan keseluruhan sebagai sampel. Sehingga, jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 53 orang, sebagaimana pada tabel berikut:


Tabel 3.4 Sampel Penelitian

	NO
	JABATAN
	JUMLAH

	1
	Kepala Stasiun TVRI Gorontalo
	1

	2
	Kepala Tata Usaha
	1

	3
	Ketua Tim Perencanaan dan Pengendalian Produksidan Penyiaran Program
	1

	4
	Ketua Tim Perencanaan dan Pengendalian Konten Media Baru
	1

	5
	Ketua Tim Perencanaan dan Pengendalian Promo
	1

	6
	Ketua Tim Perencanaan dan Pengendalian Produksi dan Penyiaran Berita
	1

	7
	Ketua Tim Perencanaan dan Pengendalian Pengembangan Usaha
	1

	8
	Ketua Tim Perencanaan dan Pengendalian Pengembangan Teknik
	1

	9
	Ketua Tim Perencanaan dan Pengendalian Pengembangan Umum
	1

	10
	Ketua Tim Perencanaan dan Pengendalian Anggaran
	1

	11
	Pelaksana
	10

	12
	Pranata Hubungan Masyarakat Muda
	1

	13
	Analisis Pengelolaan Keuangan APBN Ahli Muda
	1

	14
	Teknik Siaran Penyiar
	1

	15
	Teknik Siaran Pratama
	1

	16
	Penyusunan Laporan Keuangan
	1

	17
	Operator Peralatan Pemancar
	1




	18
	Pengelolaan Pemasaran
	1

	19
	Pelaksana Terampil/Asisten Teknisis Siaran
	1

	20
	Ahli Pertama/Pranata Siaran
	5

	21
	Pengelola Simak BMN
	1

	22
	Pelaksana/Terampil Asisten Teknisi Siaran
	1

	23
	Pemula Asisten Teknisi Siaran
	5

	24
	Pemula Asisten Pranata Siaran
	3

	25
	Ahli Pertama Teknisis Siaran
	1

	26
	Pemula Asisten Pranata Siaran
	3

	27
	Ahli Pertama Pranata Siaran
	4

	28
	Ahli Pertama Teknisi Siaran
	2

	
	JUMLAH
	53


Sumber: TVRI Gorontalo, Tahun 2022


3.2.4 [bookmark: _TOC_250005]Jenis dan sumber data

Untuk kepentingan penelitian ini, jenis dan sumber data perlu di kelompokkan ke dalam dua golongan yaitu:
1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Data Kuantitatif adalah data berupa bilangan yang nilainya berubah-ubah atau bersifat variatif. Dalam penelitian ini data kuantitatif adalah hasil kuesioner dengan menggunakan skala likert yang disebarkan kepada responden.


2) Data kualitatif adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi berupa ciri-ciri, sifat-sifat, keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam penelitian ini data kualitatif adalah kondisi tempat penelitian.
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakandalam penelitian ini adalah:

1) Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari penyebaran kuesioner kepada responden.
2) Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sebelumnya, diperoleh dari buku-buku, artikel, dan tulisan ilmiah.
3.2.5 [bookmark: _TOC_250004]Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang di gunakan penulis dalam penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi yaitu mengamati kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
2. Wawancara dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan untuk data berupa keterangan-keterangan dan informasi dimana yang menjadi sasaran interview adalah karyawan Kantor TVRI Gorontalo
3. Kuesioner, di lakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar pertanyaan/pernyataan tertulis kepada responden, dalam hal ini karyawan Kantor TVRI Gorontalo.
4. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku, makalah, majalah ilmiah, guna memperoleh informasi yang berhubungan


dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah yang penelitian.
3.2.6 [bookmark: _TOC_250003]Pengujian Instrumen Penelitian

Metode analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif yang digunakan untuk mengkomunikasikan dan menghasilkan berbagai tanggapan dari responden. Untuk mendapatkan informasi yang baik yang mendekati kenyataan (tujuan), perlu diketahui bahwa suatu alat ukur itu akurat dan dapat diandalkan. Dan jika alat tersebut benar atau salah maka sebelum menggunakan alat tersebut harus dilakukan pengujian keakuratan dan kehandalannya agar dapat digunakan dan akan diperoleh hasil yang bermanfaat.
6.2.6.1 Uji Validitas

Uji validitas alat dengan menguji validitas struktur (desain struktur), dapat digunakan dengan pendapat ahli (expert decision), setelah pembuatan alat bersama ahli dengan menanyakan pendapatnya atas materi yang disusun. Hal ini sependapat dengan Sugiyono (2010: 19) yang menyatakan bahwa “Setelah selesai pengujian konstruksi dari ahlinya, pengujian peralatan akan dilanjutkan. Peralatan yang disetujui oleh para ahli telah diuji pada model. Untuk mengangkut populasi. Setelah itu, daftar diurutkan dan disortir, uji validasi dapat dilakukan dengan menganalisis komponen, yaitu dengan menghubungkan akun alat musik. "
Uji validasi dilakukan dengan menghitung setiap pernyataan dan skor total untuk setiap variabel. Juga, dengan memberikan terjemahan perkalian keseluruhan. Untuk pengujian validitas peneliti dengan menggunakan rumus


korelasi seperti yang dikemukakan oleh Pearson yang di kenal dengan rumus korelasi Pearson Product Moment (PPM) sebagai berikut.
n (∑XY) − (∑X). (∑Y)
𝑟𝑋𝑌 =		
√{n. ∑X2}. {n. ∑Y2 − (∑Y)²

Dimana:

rxy = Koefisien product moment.

r = Koefisien validitas item yang dicari

x = Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item. y = Skor total instrument.
n = Jumlah responden dalam uji instrument.

∑ 𝑥 = Jumlah hasil pengamatan variabel X

∑ 𝑦 = Jumlah hasil pengamatan variabel Y

∑ 𝑥𝑦 = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y

∑ 𝑥 2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X

∑ 𝑦 2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y Dasar mengambil keputusan :
a. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen atau item pertanyaan berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)
b. Jika r hitung < r tabel, maka instrumen atau item pertanyaan tidak berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).
Kriteria korelasi Pearson Product Moment (PPM) dapat dilihat pada tabel berikut:


Tabel 3.5 Koefisien Korelasi
	R
	Keterangan

	0,800 - 1,000
	Sangat tinggi / Sangat Kuat

	0,600 - 0,799
	Tinggi / Kuat

	0,400 - 0,599
	Cukup tinggi / Sedang

	0,200 - 0,399
	Rendah / Lemah

	0,000 - 0,199
	Sangat rendah / Sangat Lemah


Sumber : Riduwan (2008:280).


6.2.6.2 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah kejelasan yang dapat diandalkan untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena alat tersebut efisien. Alat terbaik adalah tidak tergoda untuk memaksa responden memilih beberapa jawaban. Alat yang andal dan andal menghasilkan data yang andal. Jika informasi itu benar menurut kebenaran, tidak peduli berapa kali diambil, itu akan tetap sama. Untuk nenghitung uji reliabilitas, penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach, dengan rumus sebagai berikut :




Keterangan :

𝑎 = (

𝑘
𝑘 − 1

) (1

∑ 𝑠𝑖
𝑠𝑡 )


k	=   Jumlah instrument pertanyaan

∑si2   =  Jumlah varians dalam setiap instrumen s	=  Varians keseluruhan instrument

Suatu variabel di katakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,60 dan jika nilai cronbach alpha < 0,60 dikatakan tidak reliable. Semakin nilai alphanya mendekati satu maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya.


6.2.6.3 Konversi Data

Untuk dapat diolah menjadi analisis jalur yang merupakan pangembangan dari analisis regresi berganda, data ordinal yang biasanya didapat dengan menggunakan skalar likert, dan lain-lain (skor kuesioner), maka terlebih dahulu data ini harus ditransformasikan menjadi data interval, salah satu cara yang dapat digunakan adalah Method Of Succesive Interval (MSI). Langkah-langkah MSI sebagai berikut:
1. Membuat frekuensi dari tiap butir jawaban pada masing-masing kategori pertanyaan.
2. Membuat proporsi dengan cara membagi frekuensi dari setiap butir jawaban dengan seluruh jumlah responden.
3. Membuat proporsi kumulatif .

4. Menentukan nilai Z untuk setiap butir jawaban, berdaasarkan nilai frekuensi yang telah diperoleh dengan bantuan tabel zriiel.
5. Menghitung nilai skala dengan rumus

𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 (𝑖) =	Z riil (i−1)−Zriil (i)
Prop Kum (i)− Prop Kum (i−1)

6. Penyertaan nilai skala. Nilai penyertaan inilah yanng disebut skala interval dan dapat digunakan dalam perhitungan analisis regresi.
6.2.7 Metode Analisis Data

Untuk memastikan sub-sub variabel apakah ada pengaruh komitmen organisasi (X1) dan budaya organisasi (X2) terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y), maka pengujian di lakukan dengan uji analisis jalur (Path Analisys), dengan terlebih dahulu mengkonversi data skala ordinal ke skala


interval melalui Method Successive Interval (MSI). Analisis jalur di gunakan dengan pertimbangan bahwa pola hubungan antar variabel dalam penelitian adalah bersifat korelatif dan kausalitas.
Hipotesis penelitian diperlihatkan melalui struktur hubungan antara variabel independen dengan dependen dengan diagram jalur dapat dilihat pada struktur jalur berikut ini :

 (
pyx1
Pyɛ
Y
Pyx3
ε
rx1x2
X2
X1
)

GAMBAR 3.1 Analisis Jalur (Path Analysis)

Dari gambar tersebut diatas dapat dilihat dalam persamaan berikut ini : Y = PYx1 + PYx2 + PYε
Di mana :

X1 : Komitmen organisasi X2 : Budaya organisasi
Y : Organizational Citizenship Behavior

ε	: variabel lain yang mempengaruhi Y tapi tidak diteliti r		: korelasi antar variabel X
PY : koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung


Setelah data dikumpulkan keudian dianalisis hubungan antar variabel independen dengan, serta menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan anlisis jalur (path analisys). Gambar di atas juga memperlihatkan bahwavariabel tersebut tidak hanya di pengaruhi oleh X1 dan X2 tetapi ada variabel epselon (ε) yaitu variabel yang tidak diukur dan diteliti.
6.2.8 Pengujian Hipotesis

Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah di kemukakan sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan path analisys dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Membuat persamaan struktual, yaitu : Y = PYX1 + PYX2 + PYε
2. Menghitung matrix korelasi antar X1,X2, dan Y

3. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus

4.  (
1
)Menghitung matrix invers R -1

5. Menghitung koefisien jalur Pyxỉ (i = 1,2, 3 dan 4)

6. Menghitung R2 yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total X1, X2 dan X3 terhadap Y
7. Hitung pengaruh varibel lain (Pyε)

8. Menghitung pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen

9. Menghitung pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen sebagai berikut :
Y	X1	Y = ( Pyxi) (Pyxi) ; dimana i = 1 dan 2


Besarnya pengaruh total untuk setiap variabel = pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung. Atau dengan rumus : 𝑃𝑦𝑥𝑖2 + ∑ 𝑃𝑦𝑥𝑖 𝑟𝑥𝑖𝑥j
10. Untuk menganalisis data seperti dalam ketentuan langkah-langkah dalam analisis jalur (Path Analisis) maka penulis mengunakan program SPSS Statistik 21




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.4 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.4.1 Sejarah Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo

Televisi Republik Indonesia (TVRI) hadir di Gorontalo sejak tahun 1980, dengan nama stasiun pemancar TVRI Gorontalo yang berada ditengah-tengah Kota Gorontalo beralamat Jalan K.H.Agus Salim No.317 Kelurahan Dulalowo. Tahun 1983 sebagai Link Stasiun Pemancar Relay TVRI Gorontalo, dan tahun 1987 berubah nama menjadi satuan transmisi TVRI Gorontalo. Setelah Gorontalo resmi meniadi provinsi pada tahun 2001, dalam perkembangannya bulan A gustus 2004 Pemerintah Provinsi Gorontalo dipimpin Gubernur Fadel Muhammad, memeberikan perhatian dan dukungan anggaran menyelenggarakan siaran local, terutama siaran informasi dan berita (Berita Daerah). Peningkatan status Satuan Transmisi TVRI Gorontalo meniadi Stasiun Penyiaran Type C merupakan bukti kesungguhan Pemerintah Gorontalo.
Manifestasinya Lembaga Penyiaran Publik TVRI Stasiun Gorontalo Type C, diresmikan keberadaannya pada tanggal 13 Juni 2007 oleh Gubernur Gorontalo Fadel Muhammad, disaksikan Direktur Utama Lembaga Penyiaran Publik TVRI
I.G.N Arsana dan Ketua Dewan Pengawas Lembaga Penyiaran Publik TVRI Hazairin Sitepi. Peresmian in berdasarkan Surat Persetujuan MENPAN RI NO.B2826/M PAN/12/2006 tertanggal 5Desember 2006.


Provinsi Gorontalo memiliki luas wilayah 12.215 kilo meter persegi, dengan 6 Kabupaten dan Kota serta 909.000 jiwa, pada awalnya dilavani oleh 5 Stagiun pemancar, masing-masing di Kota Gorontalo,Paguyaman, Tilamuta Marisa dan Popayato di Kabupaten Pohuwato. Pemancar TVRI yang berada di Kota Gorontalo nampu melayani 90% Wilayah Kota Gorontal, 55% wilayah Kabupaten Gorontalo dan 40% wilayah Bone Bolango. Sedangkan Pemancar Popayato di Kabupaten Pohuwato mampu menjangkau 60% wilayah Kabupaten Pohuwato.
4.1.2 Visi dan Misi Visi:
“menjadi lembaga penyiaran kelas dunia yang memotivasi dan memberdayakan, melalui program informasi, pendidikan dan hiburan yang menguatkan persatuan dan keberagaman guna meningkatkan martabat bangsa”.

Misi:

Misi Lembaga Penyiaran Publik Televisi Republik Indonesia adalah :

1. Menyelenggara program siaran yang terpercaya, memotivasi, dan memberdayakan yang menguatkan kesatuan dan keberagaman guna meningkatkan martabat bangsa.
2. Mengelola sumber daya keuangan dengan tata kelola yang transparan, akuntabel dan kredibel, secara profesional, modern, serta terukur kemanfaatannya.


3. Menyelenggarakan penyiaran berbasis digital konvergensi dalam bentuk layanan multiplatform dengan menggunakan teknologi terkini, yang dikelola secara modern dan tepat guna, serta dapat diakses secara global
4. Menyelenggarakan tata kelola sumber daya manusia yang berkualitas, kompeten, kreatif dan beretika secara transparan berbasis meritokrasi, serta mencerminkan keberagaman.
5. Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan beserta tata kerjanya yang ramping dan dinamis, serta pengelolaan aset secara optimal dan tepat guna berdasarkan peraturan perundang-undangan.
6. Mengoptimalkan pemanfaatan aset, meningkatkan pendapatan siaran iklan, dan usaha lain terkait penyelenggaraan penyiaran, serta pengembangan bisnis sesuai peraturan perundang-undangan
4.2 [bookmark: _TOC_250002]Hasil Penelitian

4.2.1 [bookmark: _TOC_250001]Deskriftif Karakteristik Responden

1) Jenis Kelamin

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Jumlah
	%

	Laki-laki
	35
	66.0

	Perempuan
	18
	34.0

	Total
	53
	100



Sumber: Data diolah, 2023


Dari tabel diatas, dapat ditunjukan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 35 orang atau 66%, sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 18 orang atau 34%, Hal ini menunjukan bahwa responden yang terbanyak adalah responden yang berjenis kelamin laki-laki
2) Usia Responden

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden berdasarkan usia yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia

	Usia
	Jumlah
	%

	21-30 Tahun
	26
	49.1

	31-40 Tahun
	16
	30.2

	41-50 Tahun
	8
	15.1

	>50 Tahun
	3
	5.7

	Total
	53
	100


Sumber: Data diolah, 2023

Dari tabel diatas, dapat ditunjukan bahwa responden yang berusia 21-30 Tahun sebanyak 26 orang atau 49%, responden yang berusia 31-40 Tahun sebanyak 16 orang atau 30%, responden yang berusia 41-50 tahun sebanyak 8 orang atau 15%, responden yang berusia di atas 50 tahun sebanyak 3 orang atau 6%. Hal ini menunjukan bahwa responden yang terbanyak adalah responden yang berusia 21 – 30 tahun.
3) Pendidikan Responden

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden berdasarkan tingkat pendidikan yang dapat dilihat pada tabel berikut:


Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan

	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
	%

	SLTP
	1
	1.9

	SLTA/SMK/MA
	22
	41.5

	DIPLOMA
	3
	5.7

	S1
	23
	43.4

	S2
	4
	7.5

	
	53
	100


Sumber: Data diolah, 2023

Dari tabel diatas, dapat ditunjukan bahwa responden yang memiliki tingka pendidikan SLTP sebanyak 1 orang atau 2%, responden yang memiliki tingkat pendidikan SLTA/SMK/MA sebanyak 22 orang atai 41%. Responden dengan tingkat pendidikan Diploma sebanyak 3 orang atau 6%. Responden dengan tingkat pendidikan Sarjana sebanyak 23 orang atau 43%. Responden dengan tingkat pendidikan Masgister (S2) sebanyak 4 orang atau 7%. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa responden terbanyak yang tingkat pendidikan sarjana (S1).
4) Lama Bekerja Responden

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden berdasarkan lama kerja yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan lama Kerja

	Lama Bekerja
	Jumlah
	%

	<1 Tahun
	3
	5.7

	1-2 Tahun
	15
	28.3

	3-4 Tahun
	15
	28.3

	5 Tahun ke Atas
	20
	37.7

	
	53
	100


Sumber: Data diolah, 2023


Dari tabel diatas, dapat ditunjukan bahwa responden yang masa kerjanya selama di bawah 1 tahun sebanyak 3 orang atau 6%, responden yang memiliki masa kerja selama 1-2 tahun sebanyak 15 orang atau 28%, responden yang memiliki masa kerja 3-4 tahun sebanyak 15 orang atau 28%, dan responden yang memiliki masa kerja selama 5 tahun ke atas sebanyak 20 orang atau 38%. Hal ini menunjukan bahwa responden yang terbanyak adalah responden yang memiliki masa kerja selama 5 Tahun ke atas.
4.4.2 Deskriptif Karakteristik Variabel Penelitian

Semua variabel bebas yang menjadi objek penelitian adalah diharapkan mampu memberikan pengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior pegawai pada Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo. Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang menjadi objek penelitian dan kriteria interpretasi skor sebagai berikut:
Jumlah skor tertinggi: 5 x 1 x 53	= 265
Jumlah skor rendah: 1 x 1 x 53	= 53
Rentang skala : 265−53 = 42,4 dibulatkan menjadi 42
5

Tabel 4.5 Kriteria Interpretasi Skor

	Rentang Skor
	Kriteria

	53 - 95
	Sangat Rendah

	96 - 138
	Rendah

	139 - 181
	Sedang

	182 - 224
	Tinggi

	225 - 267
	Sangat Tinggi



Sumber: Data diolah, 2023


Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang menjadi objek penelitian. Berdasarkan data yang terkumpul dari 53 responden yang ditetapkan sebagai sampel data dapat ditabulasi seperti pada tabel berikut:
1) Komitmen organisasi

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari variabel komitmen organisasi (X1) menurut tinjauan responden sebagai berikut:


Tabel 4.6 Tanggapan Responden Tentang Komitmen organisasi (X1)

	
Bobot
	Item

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	5
	5
	9.4
	2
	2
	3.8
	2
	2
	3.8
	3
	3
	5.7

	2
	4
	8
	7.5
	1
	2
	1.9
	5
	10
	9.4
	2
	4
	3.8

	3
	15
	45
	28.3
	8
	24
	15.1
	6
	18
	11.3
	4
	12
	7.5

	4
	6
	24
	11.3
	13
	52
	24.5
	15
	60
	28.3
	15
	60
	28.3

	5
	23
	115
	43.4
	29
	145
	54.7
	25
	125
	47.2
	29
	145
	54.7

	∑
	53
	197
	100
	53
	225
	100
	53
	215
	100
	53
	224
	100

	Kategori
	Tinggi
	Sangat Tinggi
	Tinggi
	Tinggi


Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 53 responden yang diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel komitmen organisasi yaitu item pernyataan X1.1 berada pada kategori tinggi dengan skor sebesar 197, item pernyataan X1.2 berada pada kategori sangat tinggi dengan skor sebesar 225, item pernyataan X1.3 berada pada kategori tinggi dengan skor sebesar 215, dan item pernyataan X1.4 berada pada


kategori tinggi dengan skor sebesar 224. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pegawai masih memiliki komitmen yang tinggi pada kantor TVRI Gorontalo
2) Budaya organisasi

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari variabel budaya organisasi (X2) menurut tinjauan responden sebagai berikut:





Tabel 4.7 Tanggapan Responden Tentang Budaya organisasi (X2)

	
Bobot
	Item

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	1
	1
	1.9
	2
	2
	3.8
	0
	0
	0.0
	1
	1
	1.9

	2
	0
	0
	0.0
	6
	12
	11.3
	2
	4
	3.8
	4
	8
	7.5

	3
	10
	30
	18.9
	10
	30
	18.9
	8
	24
	15.1
	7
	21
	13.2

	4
	20
	80
	37.7
	16
	64
	30.2
	22
	88
	41.5
	15
	60
	28.3

	5
	22
	110
	41.5
	19
	95
	35.8
	21
	105
	39.6
	26
	130
	49.1

	∑
	53
	221
	100
	53
	203
	100
	53
	221
	100
	53
	220
	100

	Kategori
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi



	
Bobot
	Item

	
	X2.5
	X2.6
	X2.7
	X2.8

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	1
	1
	1.9

	2
	0
	0
	0.0
	1
	2
	1.9
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	3
	6
	18
	11.3
	8
	24
	15.1
	6
	18
	11.3
	4
	12
	7.5

	4
	16
	64
	30.2
	14
	56
	26.4
	14
	56
	26.4
	15
	60
	28.3

	5
	31
	155
	58.5
	30
	150
	56.6
	33
	165
	62.3
	33
	165
	62.3

	∑
	53
	237
	100
	53
	232
	100
	53
	239
	100
	53
	238
	100

	Kategori
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi



Sumber: Data diolah, 2023


Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 53 responden yang diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel budaya organisasi yaitu item pernyataan X2.1 berada pada kategori tinggi dengan skor sebesar 221, item pernyataan X2.2 berada pada kategori tinggi dengan skor sebesar 203, pernyataan X2.3 berada pada kategori tinggi dengan skor sebesar 221, pernyataan X2.4 berada pada kategori tinggi dengan skor sebesar 220, pernyataan X2.5 berada pada kategori sangat tinggi dengan skor sebesar 237, pernyataan X2.6 berada pada kategori sangat tinggi dengan skor sebesar 232, pernyataan X2.7 berada pada kategori sangat tinggi dengan skor sebesar 239, dan pernyataan X2.8 berada pada kategori sangat tinggi dengan skor sebesar 238.
3) Organizational Citizenship Behavior

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari variabel Organizational Citizenship Behavior (Y) menurut tinjauan responden sebagai berikut:
Tabel 4.8 Tanggapan Responden Organizational Citizenship Behavior (Y)

	
Bobot
	Item

	
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	2
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	1
	2
	1.9

	3
	8
	24
	15.1
	7
	21
	13.2
	7
	21
	13.2

	4
	16
	64
	30.2
	16
	64
	30.2
	10
	40
	18.9

	5
	29
	145
	54.7
	30
	150
	56.6
	35
	175
	66.0

	∑
	53
	233
	100
	53
	235
	100
	53
	238
	100

	Kategori
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi




	
Bobot
	Item

	
	Y1.4
	Y1.5

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	0
	0
	0.0
	1
	1
	1.9

	2
	1
	2
	1.9
	0
	0
	0.0

	3
	5
	15
	9.4
	4
	12
	7.5

	4
	10
	40
	18.9
	13
	52
	24.5

	5
	37
	185
	69.8
	35
	175
	66.0

	∑
	53
	242
	100
	53
	240
	100

	Kategori
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi



Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 53 responden yang diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel Organizational Citizenship Behavior yaitu item pernyataan Y1.1 berada pada kategori sangat tinggi dengan skor sebesar 233, pernyataan Y1.2 berada pada kategori sangat tinggi dengan skor sebesar 235, pernyataan Y1.3 berada pada kategori sangat tinggi dengan skor sebesar 238, pernyataan Y1.4 berada pada kategori sangat tinggi dengan skor sebesar 242, dan pernyataan Y1.5 berada pada kategori sangat tinggi dengan skor sebesar 240.
4.4.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Daftar pertanyaan atau kuisioner merupakan data primer yang sangat menunjang dalam pelaksanaan penelitian. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji validitas utuk mengetahui apakah daftar pernyataan yang telah disiapkan dapat mengukur variabel yang akan diukur. Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung korelasi antara masing-masing daftar pernyataan dengan skor totalnya.


Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan itu layak (dapat dipercaya). Untuk uji dapat dilakukan dengan cara melihat nilai Cronbach’s Alpha pada hasil output pengujian realibilitas. Pengujian instrumen penelitian ini baik dari segi validitasnya maupun reliabilitasnya terhadap 53 responden.
1) Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Komitmen organisasi

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari variable komitmen organisasi (X1) ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Komitmen organisasi (X1)

	Item
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	r Hitung
	r table
	Ket
	Alpha
	Ket

	X1-1
	0,563
	0,270
	Valid
	
0,733
	
> 0,6 =
reliable

	X1-2
	0,846
	0,270
	Valid
	
	

	X1-3
	0,840
	0,270
	Valid
	
	

	X1-4
	0,788
	0,270
	Valid
	
	


Sumber: Hasil Olahan Data 2023

Tabel 4.9 diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel komitmen organisasi (X1) semua instrumen menunjukan hasil yang valid dan reliable. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r Hitung untuk seluruh item > r table (0,270) dapat di lihat pada (lampiran distribusi table r). Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,733 > 0,6, dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel komitmen organisasi adalah valid dan reliable.
2) Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Budaya organisasi

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari variable budaya organisasi (X2) ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :


Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Budaya organisasi (X2)

	
Item
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	r Hitung
	r table
	Ket
	Alpha
	Ket

	X2-1
	0,639
	0,270
	Valid
	


0,818
	


> 0,6 =
reliable

	X2-2
	0,754
	0,270
	Valid
	
	

	X2-3
	0,573
	0,270
	Valid
	
	

	X2-4
	0,755
	0,270
	Valid
	
	

	X2-5
	0,510
	0,270
	Valid
	
	

	X2-6
	0,654
	0,270
	Valid
	
	

	X2-7
	0,715
	0,270
	Valid
	
	

	X2-8
	0,717
	0,270
	Valid
	
	


Sumber: Hasil Olahan Data 2023

Tabel 4.10 diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel budaya organisasi (X2) semua instrumen menunjukan hasil yang valid dan reliable. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r Hitung untuk seluruh item > r table (0,270) dapat di lihat pada (lampiran distribusi table r). Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,818 > 0,6, dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel budaya organisasi adalah valid dan reliable.
3) Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Organizational Citizenship Behavior
Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari variabel Organizational Citizenship Behavior (Y) ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Organizational Citizenship Behavior (Y)
	
Item
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	r Hitung
	r table
	Ket
	Alpha
	Ket

	Y1-1
	0,586
	0,270
	Valid
	0,754
	> 0,6 =




	Y1-2
	0,695
	0,270
	Valid
	
	reliable

	Y1-3
	0,784
	0,270
	Valid
	
	

	Y1-4
	0.785
	0,270
	Valid
	
	

	Y1-5
	0.697
	0,270
	Valid
	
	


Sumber: Hasil Olahan Data 2023

Tabel 4.11 diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel Organizational Citizenship Behavior (Y) semua instrumen menunjukan hasil yang valid dan reliable. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r Hitung untuk seluruh item > r table (0,270) dapat di lihat pada (lampiran distribusi table r). Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,754 > 0,6, dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Organizational Citizenship Behavior adalah valid dan reliable.
4.4.4 Analisis Data Statistik

Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi dan budaya organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior pegawai pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo, maka berikut ini akan dikemukakan analisis hasil statistik. Hasil analisis tersebut akan diketahui apakah variabel- variabel bebas (independen) dapat mempengaruhi variabel terikat (dependen). Hasil olahan data kerangka hubungan kausal antara X1 dan X2 terhadap Y dapat dibuat melalui persamaan struktural sebagai berikut:
Y= 0.141X1 + 0.437X2 + 0.449ɛ

Untuk mengetahui hubungan antara variabel dapat diketahui dari gambar dibawah ini:
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Gambar 4.1 Hubungan antar Variabel dan Pengaruh Langsung

Hasil analasis jalur di atas menunjukkan hubungan antara variabel, dimana hubungan antara komitmen organisasi (X1) dengan budaya organisasi (X2) sebesar 0.319 dengan tingkat hubungan rendaht atau lemah (Tabel 3.5 Koefisien Korelasi). Sedangkan hasil analisis jalur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen diperoleh informasi bahwa besarnya pengaruh komitmen organisasi (X1) terhadap Organizational Citizenship Behavior sebesar 0,141 atau 14,1%, berdasarkan kriteria pada tabel koefisien korelasi pengaruh komitmen organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior berada pada kategori sangat rendah atau sangat lemah. Budaya organisasi (X2) terhadap Organizational Citizenship Behavior dengan nilai sebesar 0,437 atau 43,7%, berdasarkan kriteria pada tabel koefisien korelasi pengaruh budaya organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior berada pada kategori cukup tinggi atau sedang.
Pengaruh simultan komitmen organisasi (X1) dan budaya organisasi (X2) terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) sebesar 0,449 atau 44,9%,


sedangkan sisanya sebesar 0,551 atau 55,1% di pengerahui variabel lain yang tidak diteliti.
Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.12 Koefisien Jalur, Pengaruh Langsung, Pengaruh Total dan Pengaruh X1 dan X2, terhadap Organizational Citizenship
Behavior (Y)
	
Variabel
	
Koefisien Jalur
	
Kontribusi
	Kontribusi Bersama
(R2yx1x2x3x4)

	
	
	Langsung
	Total
	

	X1 Y
	0.141
	0.141
	14,1%
	

	X2 Y
	0.437
	0.437
	43,7%
	

	ε  Y
	0.551
	0.551
	55,1%
	

	X1 dan X2
Y
	
	
	
	0.449 (44,9%)


Sumber : Hasil olahan data 2023


4.4.5 Pengujian Hipotesis

1) Komitmen organisasi (X1), dan budaya organisasi (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo.

Hasil uji Fhitung menunjukan hasil sebesar 8.341 sedangkan Ftabel sebesar 3,180 dengan taraf signifikan adalah 0,000. Berdasarkan uji F tersebut menunjukan bahwa Fhitung > Ftabel (8.341 > 3,180) dan tingkat signifikan sebesar 0,001 < α = 0,05. Dari hasil olahan data diperoleh nilai sig F sebesar 0,001 dengan nilai probabilitas 0,05. Karena nilai sig lebih kecil dari pada nilai probabilitas 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa komitmen organisasi (X1) dan budaya organisasi (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo, dapat diterima.


2) Komitmen organisasi (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo.

Hasil olahan data diperoleh komitmen organisasi (X1) mempunyai nilai koefisien sebesar 0.141 dengan nilai sig sebesar 0,008, kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,008 < 0,05). Jadi Hipotesis yang menyatakan bahwa komitmen organisasi (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo, dapat diterima.


3) Budaya organisasi (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo.

Hasil olahan data diperoleh budaya organisasi (X2) mempunyai nilai koefisien sebesar 0.437 dengan nilai sig sebesar 0,001, kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,001 < 0,05). Jadi Hipotesis yang menyatakan bahwa budaya organisasi (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo, dapat diterima.
4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

1) Komitmen organisasi (X1) dan budaya organisasi (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo.



Besarnya pengaruh komitmen organisasi dan budaya organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior Pegawai Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo, dimana bila komitmen organisasi dan budaya organisasi dari setiap pegawai dinaikkan maka Organizational Citizenship Behavior pegawai akan meningkat menjadi 0.449 atau 44,9%. Selain itu, pengaruh simultan tersebut berada pada kategori cukup tinggi atau sedang, sebagaimana dalam kategori penilaian pada tabel koefisien korelasi . Sedangkan yang menjadi variabel yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior pegawai tetapi tidak diteliti sebesar 0,551 atau 55,1%.
Hasi penelitian tersebut menunjukkan bahwa komitmen organisasi dan budaya organisasi turut mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior Pegawai pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo. Hal ini dikarenakan masih tingginya komitmen organisasi dari setiap pegawai untuk tetap bertahan pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo. komitmen organisasi pegawai terlihat dari komitmen efektif yang secara langsung membentuk perasaan emosional pegawai untuk tetap betahan didalam organisasi, begitupun juga dengan komitmen berkelanjtan dan normatif, dimana pegawai merasakan dampak nilai ekonomi dalam bekerja pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo serta adanya kewajiban melalui ikatan dinas maupun kontrak dari pegawai pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo. selanjutnya, budaya organisasi dapat terlihat dari nilai-nilai yang tertanam dalam diri pegawai dalam melakanakan pekerjaan pada saat di lingkungan kantor. Selain itu,


kebiasaan-kebiasaan ini juga terlihat dari keseharian pegawai seperti melakukan apel pagi sebelum bekerja, dan berdoa sebelum bekerja pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo.
Hasil penelitian ini sejalan dikemukakan oleh Mowday, Porter dan Steers dalam (Putra & Surya, 2016) mengatakan bahwa karyawan yang berkomitmen tinggi kepada organisasi akan memiliki motivasi yang tinggi untuk hadir di dalam organisasi, serta berupaya untuk mewujudkan tujuan organisasi. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap keinginan keluar karyawan dapat ditimbulkan akibat rendahnya komitmen karyawan terhadap organisasi yang ditunjukan oleh sikap cuek terhadap pekerjaannya dan semakin lama akan cenderung ingin keluar dari organisasi.
Komitmen organisasi adalah kondisi dimana karyawan sangat tertarik terhadap tujuan, nilai-nilai, dan sasaran organisasinya. Lebih lanjut, komitmen organisasi artinya lebih dari sekedar keanggotaan formal, karena meliputi sikap menyukai organisasi dan kesediaan untuk mengusahakan tingkat upaya yang tinggi bagi kepentingan organisasi demi pencapaian tujuan (Steers & Porter, 2011). Menurut Kaswan (2017) komitmen organisasi merupakan ukuran kesediaan karyawan untuk bertahan dengan sebuah perusahaan di waktu yang akan datang. Komitmen kerap kali mencerminkan kepercayaan karyawan terhadap misi dan tujuan organisasi, kesediaan melakukan usaha dalam menyelesaikan pekerjaan dan hasrat untuk terus bekerja disana. Kreitner dan Kinicki (dalam Kaswan 2017) menyatakan


bahwa komitmen organisasi mencerminkan bagaimana individu mengindentifikasikan dirinya dengan organisasi dan terikat dengan tujuantujuannya.
Menurut Robbins dan Judge (2015:357), mengumukakan bahwa budaya organisasi merupakan suatu sistem makna yang dianut oleh para anggota dalam suatu organisasi dan membedakan organisasi tersebut dengan yang lainnya. Secara individu maupun kelompok seseorang tidak akan terlepas dari budaya yang ada dalam perusahaan. Pada umumnya mereka akan dipengaruhi oleh keanekaragaman sumberdayasumberdaya yang ada sebagai stimulus sehingga seseorang dalam perusahaan mempunyai perilaku yang spesifik bila dibandingkan dengan kelompok organisasi atau perusahaannya.
Budaya organisasi merupakan suatu sistem berbagi arti yang dilakukan para anggota yang membedakan suatu organisasi dari organisasi lain (Robbins dan Judge, 2015:53). Menurut Tampubolon (Naf’iyah, 2016:18) budaya organisasi atau dapat disebut budaya perusahaan merupakan kesepakatan perilaku karyawan di dalam organisasi yang digambarkan dengan selalu berusaha menciptakan efisiensi, bebas dari kesalahan, perhatian terfokus kepada hasil dan kepentingan karyawan, serta kreatif dan akurat menjalankan tugas.
Menurut Hari (2019:4) definisi budaya organisasi adalah: Budaya organisasi adalah nilai-nilai yang menjadi pegangan sumber daya manusia dalam menjalankan kewajiban dan perilakunya didalam organisasi. Selanjutnya menurut Edy (2019:1-2). Budaya organisasi dapat didefinisikan


sebagai perangkat sistem nilai-nilai (values), keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assumptions), atau norma-norma yang telah lama berlaku disepakati dan diikuti oleh para anggota-anggota sebagai pedoman perilaku dan pemecahan masalah-masalah organisasinya. Adapun definisi lain menurut Saiful (2018:34) bahwa: Budaya organisasi adalah filosofi dasar organisasi yang memuat keyakinan, norma-norma dan nilai-nilai bersama yang menjadi karakteristik ini tentang bagaimana cara melakukan sesuatu dalam organisasi
Hasil penelitian ini juga didukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sitio, (2021) dimana dalam hasil penelitiannya mengemukakan bahwa Komitmen organisasi dan Budaya organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior.
2) Komitmen organisasi (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo.

Besarnya pengaruh komitmen organisasi secara parsial terhadap Organizational Citizenship Behavior pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo, dimana bila komitmen organisasi dinaikkan 1 (satu) satuan maka Organizational Citizenship Behavior pegawai akan meningkat sebesar 0,141 atau 14,1% . Ini berarti bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior. Selain itu, variabel komitmen organisasi memiliki pengaruh sangat rendah dibanding dengan variabel budaya organisasi, sebagaimana kategori penilaian pada tabel koefisien korelasi.


Secara umum pegawai yang bekerja pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo memiliki komitmen organisasi, komitmen tersbeut terlihat karena adanya ikatan baik dalam bentuk ikatan dinas bagi pegawai PNS dan ikatan kontrak bagi non-PNS, namun dari hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang rendah, hal ini dikarenakan masih adanya pegawai yang berstatus kontrak yang belum memliki kepasatian apakah kedepannya akan diperpanjang atau tidak. Berdasarkan data yang diperoleh pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo dimana jumlah pegawai yang berstatus sebagai pegawai kontrak sebanyak 25 orang, sehingga dengan status tersebut membuat pengaruh komitmen organisasi pegawai menjadi lebih rendah. Kemudian, jika dilihat dari karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan, dimana masih terdapat pegawai yang memiliki tingkat pendidikan SLTP dan SLTA/SMK, hal ini tentu menjadi kekhawatiran pegawai untuk tidak komitmen pada organisasi karena suatu saat dapat saja dikeluarkan dari Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo apabila standar pendidikan pegawai menjadi tinggi.
Selanjutnya, jika melihat dari distribusi jawaban responden menunjukkan masih terdapat pegawai yang menjawab tidak memiliki perasaan emosional pada organisasi dan jarang memiliki perasaan emosional pada organisasi, bahkan terdapat jawaban ragu atau kadang-kadang memiliki perasaan emosional pada organisasi. Kemudian, terdapat juga jawaban responden yang menjawab jarang dan tidak pernah memiliki keyakinan pada nilai-nilai organisasi.  Serta,  jarang  merasakan  nilai  ekonomi  bertahan  di  dalam


organisasi. Dari jawabn-jawaban tersebut tentunya menjadi penyebab rendahnya pengaruh komitmen organisasi pegawai pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Kaswan (2012:293) menyatakan bahwa komitmen organisasi merupakan ukuran kesediaan karyawan bertahan dengan sebuah perusahaan di waktu yang akan datang. Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan kontribusi individu yang melebihi tuntutan peran di tempat kerja. OCB adalah suatu perilaku kerja karyawan di Pengaruh Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja Dan Kepribadian dalam organisasi yang dilakukan sukarela diluar deskripsi kerja yang telah ditetapkan untuk meningkatkan kemajuan kinerja organisasi.
Organ dalam Titisari (2014:6) yang menyatakan bahwa: “Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku karyawan perusahaan yang ditujukan untuk meningkatkan efektifitas kinerja perusahaan tanpa mengabaikan tujuan produktifitas individual karyawan”. Komitmen organisasi adalah indikator perilaku yang dapat digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi kekuatan karyawan dalam bertahan dan melaksanakan tugas dan kewajibannya pada organisasi. Robbins dan Judge (2015:47) mendefinisikan komitmen organisasi adalah tingkat dimana seorang pekerja mengidentifikasi sebuah organisasi, tujuan dan harapannya untuk tetap menjadi anggota.
Luthans (2006) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai suatu keinginan  yang  kuat  untuk  menjadi  anggota  dari  organisasi  tertentu.


Komitmen organisasi juga merupakan 13 keinginan menuju level keahlian tinggi atas nama organisasi, suatu kepercayaan tertententu, dan penerimaan terhadap nilai-nilai serta tujuan organisasi. Menurut Sianipar (2014) komitmen organisasi adalah keputusan karyawan untuk melanjutkan keanggotaanya dalam berorganisasi dengan sepenuh hati menerima tujuan organisasi dan memberikan kontribusi yang terbaik bagi kemajuan organisasinya. Kreitner (2004) menyatakan bahwa komitmen organisasi merupakan derajat tingkat yang mana suatu karyawan mengindentifikasikan dengan organisasi dan ingin melanjutkan dengan aktif mengambil bagian didalamnya. Mathis dan Jackson (dalam Sopiah, 2008) juga menyatakan bahwa komitmen organisasional sebagai derajad dimana karyawan percaya dan mau menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasinya
Hasil penelitian ini juga didiukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Jaya, (2018) yang mengemukakan bahwa Komitmen organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior.


3) Budaya organisasi (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo.

Besarnya pengaruh budaya organisasi (X2) secara parsial terhadap Organizational Citizenship Behavior Pegawai Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo, dimana bila budaya organisasi dinaikkan 1 (satu) satuan maka Organizational Citizenship Behavior pegawai akan


meningkat sebesar 0,437 atau 43,7% . Ini berarti bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior pegawai. Selain itu, budaya organisasi memberikan pengaruh yang cukup tinggi atau sedang dibanding dengan komitmen organisasi, sebagaimana kategori penilaian pada tabel koefisien korelasi.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi yang terbangun selama ini di Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo sepenuhnya telah ditanamkan kedalam diri setiap pegawai dalam menjalankan pekerjaannya. Adapun budaya organisasi yang terdapat pada Kantor TVRI Gorontalo yang dikenal dengan istilah “BerAKHLAK” yaitu Berorientasi Pelayanan Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif”, inilah yang kemudian menjadi nilai-nilai yang dianut oleh setiap pegawai dalam bekerja pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo. selain itu, jika melihat dari berbagai indikator distribusi jawaban responden yang berada pada kategori sangat tinggi menunjukkan bahwa budaya organisasi pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo berorientasi pada kepentingan, dimana memenuhi kebutuhan pegawai untuk menjalan dan mengerjakan pekerjaan dan mendukung setiap prestasi pegawai. Kemudian, budaya organisasi pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo berorientasi pada tugas pegawai, dimana pegawai teliti menjalankan tugas dan memastikan bahwa pekerjaan yang dilakukan harus akurat.


Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Robbins & Judge, (2015) bahwa Budaya organisasi memiliki peran vital dalam organisasi karena merupakan kebiasan-kebiasaan yang terjadi dalam hirarki organisasi yang mewakili norma-norma perilaku yang diikuti oleh para anggota organisasi, budaya organisasi yang kuat mengindikasikan tingginya loyalitas dan komitmen pegawai terhadap organisasi, sehingga dapat mengarahkan organizational citizenship behavior dari pegawai.
Organizational citizenship behavior yang dimiliki oleh pegawai berkembang seiring dengan proses sosialisasi dan nilai-nilai yang ada pada organisasi, ketika nilai-nilai itu memiliki makna yang kuat maka organizational citizenship behavior akan muncul dalam perilaku pegawai, hal ini secara tidak langsung berpengaruh kepada kualitas pelayanan yang diberikan oleh pegawai (Ariani, dkk, 2017:2671). Apabila budaya organisasi yang tercipta di organisasi sudah baik dan nyaman serta pemahaman yang dimiliki oleh anggota organisasi terhadap budaya organisasi sudah tinggi maka kecenderungan untuk anggota organisasi memiliki komitmen terhadap organisasi juga akan tinggi. Dengan tingginya komitmen yang dimiliki oleh anggota organisasi maka akan muncul perasaan bangga terhadap organisasi dan perasaan bahwa organisasi tersebut memiliki arti yang begitu besar terhadap dirinya. Apabila budaya organisasi yang tercipta sudah baik dan pemahaman budaya organisasi karyawan juga tinggi maka perilaku OCB akan tercipta dengan baik dengan dimediasi oleh komitmen organisasi yang tinggi dari karyawan akan mendukung terciptanya perilaku  OCB  dari  karyawan.  Demikian  pula  sejalan  dengan  komitmen


organisasi karyawan yang tinggi maka perilaku OCB akan terbentuk dengan baik.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sitio, (2021) yang mengemukakan bahawa budaya organisasi memiliki kontribusi yang positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior.


[bookmark: _TOC_250000]BAB V PENUTUP
5.3 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya terdapat kesimpulan sebagai berikut:
1. Komitmen organisasi (X1) dan budaya organisasi (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo
2. Komitmen organisasi (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo
3. Budaya organisasi (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo
5.4 Saran

Berdasarkan kesimpulan maka dapat di sarankan sebagai berikut:

1. Disarankan kepada pimpinan Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo dalam meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) aga memperhatikan variabel komitmen organisasi, karena dari hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang sangat rendah, dengan cara membangun perasaan emosional pegawai terhadap organisasi, seperti berkolaborasi dengan baik, membangun pola pikir yang positif, adanya keselarasaan, dan saling menghormati. Kemudian, meningkatkan nilai


ekonomi yang dirasakan pegawai, dengan cara memberikan kenaikan gaji atau insentif bagi pegawai yang memiliki prestasi tanpa melihatvpakah pegawai tersebut kontrak ataupun ASN.
2. Disarankan kepada pimpinan Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo agar tetap mempertahankan budaya organisasi, karena dari hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang cukup tinggi atau sedang terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).
3. Disarankan juga kepada peneliti selanjutnya untuk lebih memperdalam kajian tentang Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan meneliti variabel lain seperti kepuasan kerja dan keterlibatan kerja pegawai (Organ et al. dalam Musyafidah, 2018)
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Lampiran 1 : Kuisioner/Angket Penelitian

Kuisioner/Angket Penelitian

Yth. Bapak/Ibu/Sdr/i Di
Tempat Dengan hormat,
Disela-sela kesibukan Bapak/Ibu sdr(i), perkenankan kami memohon bantuan untuk meluangkan sedikit waktu guna mengisi kuisioner/angket yang telah kami sediakan. Kuisioner/angket ini dibuat semata-mata untuk kepentingan ilmiah dalam rangka penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) yang merupakan syarat kelulusan Program S1 Manajemen Pemasaran, Universitas Ichsan Gorontalo.
Kuisioner ini dimaksud untuk mengetahui bagaimana “Pengaruh Komitmen Organisasi dan Budaya Organisasi Terhadap Organizational Citizenship Behavior Pegawai Pada Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Gorontalo”. Kerahasiaan data penelitian akan dijamin dan peneliti mengharapkan informasi dan jawaban yang sesungguhnya dari Bapak/ibu sdr(i).
Atas kesediaan dan kerjasama anda, kami ucapkan terima kasih.


Hormat Saya Penulis
KUISIONER PENELITIAN
A. Data Respondent Dan Petunjuk Pengisian Kuisioner
1. Data Responden Identitas Responden:
a. 	Jenis kelamin	: Pria	:
Wanita	:
b. Usia	:
2. Pendidikan terakhir	:
a. SLTP
b. SLTA/SMK/MA
c. DIPLOMA
d. S1
e. S2
3. Lama bekerja	:
a. < 1 tahun
b. 1 – 2 Tahun
c. 3 – 4 Tahun
d. 5 tahun ke atas



B. Petunjuk pengisian kuisioner
Isilah daftar pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda dengan memberikan tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia. Adapun makna tanda dalam kolom adalah sebagai berikut:

	Peryataan
	Skor

	Sangat setuju/selalu (sangat positif)
	5

	Setuju/Sering (positif)
	4

	Ragu-ragu/Kadang-kadang (netral)
	3

	Tidak setuju/Jarang (negativ)
	2

	Sangat tidak setuju/Tidak pernah (Sangat
negativ)
	1



C. DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER
VARIABEL KOMITMEN ORGANISASI (X1)

A. Memiliki perasaan emosional pada organisasi:
a. Selalu Memiliki perasaan emosional pada organisasi
b. Sering Memiliki perasaan emosional pada organisasi
c. Kadang-kadang Memiliki perasaan emosional pada organisasi
d. Jarang Memiliki perasaan emosional pada organisasi
e. Tidak pernah Memiliki perasaan emosional pada organisasi
B. Memiliki keyakinan pada nilai-nilai organisasi:
a. Selalu Memiliki keyakinan pada nilai-nilai organisasi
b. Sering Memiliki keyakinan pada nilai-nilai organisasi
c. Kadang-kadang Memiliki keyakinan pada nilai-nilai organisasi
d. Jarang Memiliki keyakinan pada nilai-nilai organisasi
e. Tidak pernah Memiliki keyakinan pada nilai-nilai organisasi
C. Nilai ekonomi yang dirasakan bertahan dalam organisasi
a. Selalu dirasakan bertahan dalam organisasi
b. Sering dirasakan bertahan dalam organisasi
c. Kadangpkadang dirasakan bertahan dalam organisasi
d. Jarang dirasakan bertahan dalam organisasi
e. Tidak pernah dirasakan bertahan dalam organisasi
D. Bertahan pada organisasi karena adanya alasan moral:
a. Selalu Bertahan pada organisasi karena adanya alasan moral
b. Serig Bertahan pada organisasi karena adanya alasan moral
c. Kadang-kadang Bertahan pada organisasi karena adanya alasan moral
d. Jarang Bertahan pada organisasi karena adanya alasan moral
e. Tidak pernah Bertahan pada organisasi karena adanya alasan moral

VARIABEL BUDAYA ORGANISASI (X2)

1. Pegawai menciptakan ide-ide baru untuk keberhasilan organisasi
a. Selalu menciptakan ide-ide baru untuk keberhasilan organisasi
b. Sering menciptakan ide-ide baru untuk keberhasilan organisasi
c. Kadang-kadang menciptakan ide-ide baru untuk keberhasilan organisasi


d. Jarang menciptakan ide-ide baru untuk keberhasilan organisasi
e. Tidak pernah menciptakan ide-ide baru untuk keberhasilan organisasi
2. Pegawai berani mengambil risiko dalam mengembangkan ide-ide baru
a. Selalu berani mengambil risiko dalam mengembangkan ide-ide baru
b. Sering berani mengambil risiko dalam mengembangkan ide-ide baru
c. Kadang-kadang berani mengambil risiko dalam mengembangkan ide-ide baru
d. Jarang berani mengambil risiko dalam mengembangkan ide-ide baru
e. Tidak pernah berani mengambil risiko dalam mengembangkan ide-ide baru
3. Pegawai menetapkan target yang akan dicapai oleh organisasi
a. Selalu menetapkan target yang akan dicapai oleh organisasi
b. Sering menetapkan target yang akan dicapai oleh organisasi
c. Kadang-kadang menetapkan target yang akan dicapai oleh organisasi
d. Jarang menetapkan target yang akan dicapai oleh organisasi
e. Tidak pernah menetapkan target yang akan dicapai oleh organisasi
4. Organisasi menilai hasil atas kerja yang telah dilaksanakan pegawai
a. Selalu menilai hasil atas kerja yang telah dilaksanakan pegawai
b. Sering menilai hasil atas kerja yang telah dilaksanakan pegawai
c. Kadang-kadang menilai hasil atas kerja yang telah dilaksanakan pegawai
d. Jarang menilai hasil atas kerja yang telah dilaksanakan pegawai
e. Tidak pernah menilai hasil atas kerja yang telah dilaksanakan pegawai
5. Pegawai memenuhi kebutuhan untuk menjalan dan mengerjakan pekerjaan
a. Selalu memenuhi kebutuhan untuk menjalan dan mengerjakan pekerjaan
b. Sering memenuhi kebutuhan untuk menjalan dan mengerjakan pekerjaan
c. Kadang-kadang memenuhi kebutuhan untuk menjalan dan mengerjakan pekerjaan
d. Jarang memenuhi kebutuhan untuk menjalan dan mengerjakan pekerjaan
e. Tidak pernah memenuhi kebutuhan untuk menjalan dan mengerjakan pekerjaan
6. Organisasi mendukung prestasi pegawai
a. Selalu mendukung prestasi pegawai
b. Sering mendukung prestasi pegawai
c. Kadang-kadang mendukung prestasi pegawai
d. Jarang mendukung prestasi pegawai
e. Tidak pernah mendukung prestasi pegawai
7. Pegawai teliti dalam melaksanakan tugas
a. Selalu teliti dalam melaksanakan tugas
b. Sering teliti dalam melaksanakan tugas
c. Kadang-kadang teliti dalam melaksanakan tugas
d. Jarang teliti dalam melaksanakan tugas
e. Tidak pernah teliti dalam melaksanakan tugas
8. Pegawai mengedepankan keakuratan hasil kerja
a. Selalu mengedepankan keakuratan hasil kerja
b. Sering mengedepankan keakuratan hasil kerja
c. Kadang-kadang mengedepankan keakuratan hasil kerja
d. Jarang mengedepankan keakuratan hasil kerja
e. Tidak pernah mengedepankan keakuratan hasil kerja





VARIABEL Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y)

1. Pegawai membantu meringankan pekerjaan rekan kerja di dalam kantor
a. Selalu membantu meringankan pekerjaan rekan kerja di dalam kantor
b. Sering membantu meringankan pekerjaan rekan kerja di dalam kantor
c. Kadang-kadang membantu meringankan pekerjaan rekan kerja di dalam kantor
d. Jarang membantu meringankan pekerjaan rekan kerja di dalam kantor
e. Tidak pernah membantu meringankan pekerjaan rekan kerja di dalam kantor
2. Pegawai turut membantu teman kerja agar tidak menimbulkan masalah di kantor
a. Selalu turut membantu teman kerja agar tidak menimbulkan masalah di kantor
b. Sering turut membantu teman kerja agar tidak menimbulkan masalah di kantor
c. Kadang-kadang turut membantu teman kerja agar tidak menimbulkan masalah di kantor
d. Jarang turut membantu teman kerja agar tidak menimbulkan masalah di kantor
e. Tidak pernah turut membantu teman kerja agar tidak menimbulkan masalah di kantor
3. Pegawai berperilaku sportif dalam bekerja di kantor
a. Selalu berperilaku sportif dalam bekerja di kantor
b. Sering berperilaku sportif dalam bekerja di kantor
c. Kadang-kadang berperilaku sportif dalam bekerja di kantor
d. Jarang berperilaku sportif dalam bekerja di kantor
e. Tidak pernah berperilaku sportif dalam bekerja di kantor
4. Pegawai menghormati pegawai lainnya didalam kantor
a. Selalu menghormati pegawai lainnya didalam kantor
b. Sering menghormati pegawai lainnya didalam kantor
c. Kadang-kadang menghormati pegawai lainnya didalam kantor
d. Jarang menghormati pegawai lainnya didalam kantor
e. Tidak pernah menghormati pegawai lainnya didalam kantor
5. Pegawai memiliki perilaku bertanggungjawab didalam pekerjaannya
a. Selalu memiliki perilaku bertanggungjawab didalam pekerjaannya
b. Sering memiliki perilaku bertanggungjawab didalam pekerjaannya
c. Kadang-kadang memiliki perilaku bertanggungjawab didalam pekerjaannya
d. Jarang memiliki perilaku bertanggungjawab didalam pekerjaannya
e. Tidak pernah memiliki perilaku bertanggungjawab didalam pekerjaannya


Lampiran 2. Data Ordinal dan Data Interval


Data Ordinal Variabel Komitmen Organisasi (X1)



	

NO
	
X1.1
	
X1.2
	
X1.3
	
X1.4
	
TOTAL

	1
	3
	5
	5
	5
	18

	2
	3
	5
	4
	4
	16

	3
	3
	5
	5
	4
	17

	4
	3
	5
	4
	5
	17

	5
	3
	5
	4
	4
	16

	6
	4
	5
	5
	5
	19

	7
	1
	4
	4
	4
	13

	8
	4
	4
	4
	5
	17

	9
	5
	4
	5
	4
	18

	10
	1
	5
	5
	5
	16

	11
	5
	5
	4
	5
	19

	12
	5
	5
	5
	5
	20

	13
	1
	5
	5
	5
	16

	14
	3
	3
	2
	4
	12

	15
	5
	5
	5
	5
	20

	16
	2
	5
	5
	5
	17

	17
	3
	3
	3
	3
	12

	18
	5
	4
	3
	4
	16

	19
	3
	4
	2
	3
	12




	20
	5
	5
	5
	5
	20

	21
	5
	3
	5
	1
	14

	22
	3
	5
	5
	5
	18

	23
	5
	5
	5
	5
	20

	24
	3
	3
	3
	3
	12

	25
	5
	5
	5
	4
	19

	26
	5
	5
	5
	5
	20

	27
	3
	3
	2
	2
	10

	28
	3
	3
	3
	3
	12

	29
	4
	4
	4
	4
	16

	30
	5
	1
	1
	1
	8

	31
	1
	1
	2
	1
	5

	32
	2
	5
	4
	5
	16

	33
	4
	4
	4
	4
	16

	34
	5
	4
	4
	4
	17

	35
	3
	5
	5
	5
	18

	36
	5
	5
	5
	5
	20

	37
	5
	5
	5
	5
	20

	38
	5
	5
	4
	5
	19

	39
	4
	4
	3
	2
	13

	40
	3
	5
	5
	5
	18

	41
	5
	5
	5
	5
	20

	42
	5
	5
	5
	5
	20

	43
	5
	5
	4
	4
	18

	44
	2
	5
	3
	4
	14




	45
	5
	3
	4
	5
	17

	46
	2
	3
	2
	4
	11

	47
	5
	4
	4
	5
	18

	48
	5
	5
	5
	5
	20

	49
	1
	4
	5
	4
	14

	50
	5
	5
	5
	5
	20

	51
	5
	4
	4
	5
	18

	52
	3
	2
	1
	5
	11

	53
	4
	4
	5
	5
	18




Data Interval Variabel Komitmen Organisasi (X1)


Succesive Interval

	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	Total X1

	4.957
	3.912
	4.585
	4.585
	18.039

	3.898
	3.912
	2.452
	3.527
	13.788

	3.898
	2.772
	3.527
	3.527
	13.723

	2.772
	3.912
	2.452
	2.452
	11.587

	2.772
	2.772
	3.527
	2.452
	11.522

	3.898
	3.912
	3.527
	3.527
	14.863

	2.772
	2.772
	2.452
	2.452
	10.447

	2.772
	3.912
	2.452
	3.527
	12.662

	3.898
	3.912
	3.527
	2.452
	13.788

	3.898
	3.912
	2.452
	3.527
	13.788

	2.772
	2.772
	3.527
	3.527
	12.598

	3.898
	3.912
	3.527
	2.452
	13.788

	2.772
	2.772
	2.452
	3.527
	11.522

	3.898
	3.912
	2.452
	3.527
	13.788

	4.957
	4.983
	4.585
	4.585
	19.110

	2.772
	2.772
	3.527
	2.452
	11.522

	2.772
	2.772
	2.452
	2.452
	10.447

	2.772
	2.772
	2.452
	2.452
	10.447

	3.898
	2.772
	2.452
	3.527
	12.648

	2.772
	2.772
	2.452
	2.452
	10.447

	2.772
	3.912
	2.452
	2.452
	11.587

	2.772
	2.772
	3.527
	3.527
	12.598

	3.898
	2.772
	2.452
	2.452
	11.573




	2.772
	2.772
	2.452
	2.452
	10.447

	4.957
	4.983
	4.585
	4.585
	19.110

	2.772
	2.772
	2.452
	2.452
	10.447

	2.772
	2.772
	2.452
	2.452
	10.447

	2.772
	3.912
	3.527
	3.527
	13.738

	2.772
	2.772
	1.000
	1.000
	7.544

	3.898
	2.772
	2.452
	3.527
	12.648

	1.000
	2.772
	1.000
	1.000
	5.772

	2.772
	1.000
	2.452
	2.452
	8.675

	2.772
	2.772
	2.452
	1.000
	8.996

	2.772
	2.772
	2.452
	2.452
	10.447

	3.898
	3.912
	3.527
	3.527
	14.863

	4.957
	4.983
	4.585
	4.585
	19.110

	4.957
	4.983
	4.585
	4.585
	19.110

	4.957
	4.983
	4.585
	4.585
	19.110

	3.898
	3.912
	2.452
	2.452
	12.713

	2.772
	2.772
	3.527
	3.527
	12.598

	3.898
	2.772
	3.527
	3.527
	13.723

	2.772
	3.912
	2.452
	2.452
	11.587

	2.772
	2.772
	2.452
	2.452
	10.447

	4.957
	4.983
	4.585
	4.585
	19.110

	2.772
	2.772
	1.000
	2.452
	8.996

	4.957
	4.983
	4.585
	4.585
	19.110

	4.957
	4.983
	4.585
	4.585
	19.110

	2.772
	3.912
	2.452
	2.452
	11.587

	2.772
	2.772
	3.527
	3.527
	12.598

	4.957
	4.983
	4.585
	4.585
	19.110




	4.957
	4.983
	4.585
	4.585
	19.110

	3.898
	3.912
	3.527
	2.452
	13.788

	2.772
	2.772
	3.527
	2.452
	11.522





Data Ordinal Variabel Budaya Organisasi (X2)



	

NO
	
X2.1
	
X2.2
	
X2.3
	
X2.4
	
X2.5
	
X2.6
	
X2.7
	
X2.8
	
TOTAL

	1
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	36

	2
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	33

	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	33

	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	36

	5
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	35

	6
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	37

	7
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	37

	8
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	39

	9
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	38

	10
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	37

	11
	4
	3
	5
	3
	5
	3
	4
	4
	31

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	35

	13
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	14
	4
	4
	3
	5
	4
	3
	3
	4
	30

	15
	5
	3
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	36

	16
	5
	3
	5
	4
	3
	5
	5
	5
	35

	17
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	34

	18
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	37

	19
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	5
	28

	20
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	33

	21
	5
	1
	5
	2
	3
	5
	4
	1
	26




	22
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	23
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	24
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	36

	25
	4
	2
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	33

	26
	4
	2
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	33

	27
	3
	4
	3
	2
	5
	4
	5
	4
	30

	28
	4
	5
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	31

	29
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	24

	30
	1
	2
	5
	5
	3
	5
	4
	4
	29

	31
	5
	1
	4
	2
	5
	4
	4
	3
	28

	32
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	38

	33
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	25

	34
	3
	2
	2
	1
	3
	3
	3
	3
	20

	35
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	37

	36
	3
	3
	3
	2
	5
	4
	5
	5
	30

	37
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	37

	38
	4
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	35

	39
	5
	4
	4
	5
	3
	5
	5
	5
	36

	40
	4
	2
	5
	5
	4
	2
	4
	4
	30

	41
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	39

	42
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	43
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	37

	44
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	36

	45
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	33

	46
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40




	47
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	35

	48
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	49
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	38

	50
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	51
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	36

	52
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	53
	3
	3
	2
	4
	5
	3
	3
	4
	27




Data Interval Variabel Budaya Organisasi (X2)



Succesive Interval

	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6
	X2.7
	X2.8
	Total_X2

	4.957
	3.939
	4.559
	4.957
	3.939
	4.559
	4.957
	3.939
	35.806

	3.898
	3.939
	2.435
	3.898
	3.939
	2.435
	3.898
	3.939
	28.381

	3.898
	2.806
	3.499
	3.898
	2.806
	3.499
	3.898
	2.806
	27.11

	2.772
	3.939
	2.435
	2.772
	3.939
	2.435
	2.772
	3.939
	25.003

	2.772
	2.806
	3.499
	2.772
	2.806
	3.499
	2.772
	2.806
	23.732

	3.898
	3.939
	3.499
	3.898
	3.939
	3.499
	3.898
	3.939
	30.509

	2.772
	2.806
	2.435
	2.772
	2.806
	2.435
	2.772
	2.806
	21.604

	2.772
	3.939
	2.435
	2.772
	3.939
	2.435
	2.772
	3.939
	25.003

	3.898
	3.939
	3.499
	3.898
	3.939
	3.499
	3.898
	3.939
	30.509

	3.898
	3.939
	2.435
	3.898
	3.939
	2.435
	3.898
	3.939
	28.381

	2.772
	2.806
	3.499
	2.772
	2.806
	3.499
	2.772
	2.806
	23.732

	3.898
	3.939
	3.499
	3.898
	3.939
	3.499
	3.898
	3.939
	30.509

	2.772
	2.806
	2.435
	2.772
	2.806
	2.435
	2.772
	2.806
	21.604

	3.898
	3.939
	2.435
	3.898
	3.939
	2.435
	3.898
	3.939
	28.381

	4.957
	4.983
	4.559
	4.957
	4.983
	4.559
	4.957
	4.983
	38.938

	2.772
	2.806
	3.499
	2.772
	2.806
	3.499
	2.772
	2.806
	23.732

	2.772
	2.806
	2.435
	2.772
	2.806
	2.435
	2.772
	2.806
	21.604

	2.772
	2.806
	2.435
	2.772
	2.806
	2.435
	2.772
	2.806
	21.604

	3.898
	2.806
	2.435
	3.898
	2.806
	2.435
	3.898
	2.806
	24.982

	2.772
	2.806
	2.435
	2.772
	2.806
	2.435
	2.772
	2.806
	21.604

	2.772
	3.939
	2.435
	2.772
	3.939
	2.435
	2.772
	3.939
	25.003

	2.772
	2.806
	3.499
	2.772
	2.806
	3.499
	2.772
	2.806
	23.732

	3.898
	2.806
	2.435
	3.898
	2.806
	2.435
	3.898
	2.806
	24.982

	2.772
	2.806
	2.435
	2.772
	2.806
	2.435
	2.772
	2.806
	21.604




	4.957
	4.983
	4.559
	4.957
	4.983
	4.559
	4.957
	4.983
	38.938

	2.772
	2.806
	2.435
	2.772
	2.806
	2.435
	2.772
	2.806
	21.604

	2.772
	2.806
	2.435
	2.772
	2.806
	2.435
	2.772
	2.806
	21.604

	2.772
	3.939
	3.499
	2.772
	3.939
	3.499
	2.772
	3.939
	27.131

	2.772
	2.806
	1.000
	2.772
	2.806
	1.000
	2.772
	2.806
	18.734

	3.898
	2.806
	2.435
	3.898
	2.806
	2.435
	3.898
	2.806
	24.982

	1.000
	2.806
	1.000
	1.000
	2.806
	1.000
	1.000
	2.806
	13.418

	2.772
	1.000
	2.435
	2.772
	1.000
	2.435
	2.772
	1.000
	16.186

	2.772
	2.806
	2.435
	2.772
	2.806
	2.435
	2.772
	2.806
	21.604

	2.772
	2.806
	2.435
	2.772
	2.806
	2.435
	2.772
	2.806
	21.604

	3.898
	3.939
	3.499
	3.898
	3.939
	3.499
	3.898
	3.939
	30.509

	4.957
	4.983
	4.559
	4.957
	4.983
	4.559
	4.957
	4.983
	38.938

	4.957
	4.983
	4.559
	4.957
	4.983
	4.559
	4.957
	4.983
	38.938

	4.957
	4.983
	4.559
	4.957
	4.983
	4.559
	4.957
	4.983
	38.938

	3.898
	3.939
	2.435
	3.898
	3.939
	2.435
	3.898
	3.939
	28.381

	2.772
	2.806
	3.499
	2.772
	2.806
	3.499
	2.772
	2.806
	23.732

	3.898
	2.806
	3.499
	3.898
	2.806
	3.499
	3.898
	2.806
	27.11

	2.772
	3.939
	2.435
	2.772
	3.939
	2.435
	2.772
	3.939
	25.003

	2.772
	2.806
	2.435
	2.772
	2.806
	2.435
	2.772
	2.806
	21.604

	4.957
	4.983
	4.559
	4.957
	4.983
	4.559
	4.957
	4.983
	38.938

	2.772
	2.806
	1.000
	2.772
	2.806
	1.000
	2.772
	2.806
	18.734

	4.957
	4.983
	4.559
	4.957
	4.983
	4.559
	4.957
	4.983
	38.938

	4.957
	4.983
	4.559
	4.957
	4.983
	4.559
	4.957
	4.983
	38.938

	2.772
	3.939
	2.435
	2.772
	3.939
	2.435
	2.772
	3.939
	25.003

	2.772
	2.806
	3.499
	2.772
	2.806
	3.499
	2.772
	2.806
	23.732

	4.957
	4.983
	4.559
	4.957
	4.983
	4.559
	4.957
	4.983
	38.938

	4.957
	4.983
	4.559
	4.957
	4.983
	4.559
	4.957
	4.983
	38.938

	3.898
	3.939
	3.499
	3.898
	3.939
	3.499
	3.898
	3.939
	30.509

	2.772
	2.806
	3.499
	2.772
	2.806
	3.499
	2.772
	2.806
	23.732




Data Ordinal Variabel Organizational Citizenship Behavior (Y)



	

NO
	
Y1.1
	
Y1.2
	
Y1.3
	
Y1.4
	
Y1.5
	
TOTAL

	1
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	2
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	3
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	4
	3
	4
	5
	5
	5
	22

	5
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	6
	3
	3
	4
	4
	4
	18

	7
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	8
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	9
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	10
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	11
	4
	4
	4
	3
	4
	19

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	13
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	14
	4
	4
	3
	3
	5
	19

	15
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	16
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	17
	3
	4
	5
	5
	5
	22

	18
	4
	5
	5
	5
	4
	23

	19
	4
	5
	3
	4
	5
	21

	20
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	21
	5
	4
	3
	2
	1
	15




	22
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	23
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	24
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	25
	4
	5
	3
	4
	5
	21

	26
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	27
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	28
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	29
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	30
	4
	5
	4
	3
	5
	21

	31
	3
	3
	4
	5
	4
	19

	32
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	33
	3
	4
	5
	5
	5
	22

	34
	4
	3
	3
	4
	3
	17

	35
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	36
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	37
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	38
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	39
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	40
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	41
	3
	4
	5
	5
	5
	22

	42
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	43
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	44
	5
	3
	5
	5
	5
	23

	45
	4
	5
	2
	3
	4
	18

	46
	5
	5
	5
	5
	5
	25




	47
	5
	5
	5
	4
	5
	24

	48
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	49
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	50
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	51
	5
	3
	5
	4
	3
	20

	52
	3
	3
	5
	5
	4
	20

	53
	5
	4
	5
	5
	3
	22




Data Interval Variabel Organizational Citizenship Behavior (Y)


Succesive Interval

	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Y1.4
	Y1.5
	Total Y

	3.541
	4.611
	3.486
	3.203
	1.000
	15.842

	2.452
	3.528
	2.419
	1.000
	2.204
	11.602

	3.541
	3.528
	3.486
	2.155
	2.204
	14.914

	2.452
	2.435
	2.419
	2.155
	2.204
	11.664

	3.541
	2.435
	3.486
	2.155
	1.000
	12.617

	3.541
	3.528
	2.419
	1.000
	1.000
	11.488

	2.452
	2.435
	2.419
	1.000
	1.000
	9.305

	2.452
	3.528
	2.419
	1.000
	2.204
	11.602

	3.541
	2.435
	3.486
	2.155
	1.000
	12.617

	2.452
	3.528
	2.419
	1.000
	1.000
	10.398

	3.541
	3.528
	3.486
	1.000
	2.204
	13.759

	3.541
	2.435
	3.486
	2.155
	1.000
	12.617

	2.452
	3.528
	2.419
	1.000
	1.000
	10.398

	2.452
	3.528
	3.486
	1.000
	3.274
	13.739

	4.611
	4.611
	4.559
	3.203
	1.000
	17.985

	3.541
	2.435
	2.419
	1.000
	2.204
	11.599

	2.452
	2.435
	2.419
	2.155
	1.000
	10.460

	2.452
	2.435
	2.419
	1.000
	1.000
	9.305

	2.452
	3.528
	3.486
	1.000
	2.204
	12.669

	2.452
	2.435
	2.419
	2.155
	2.204
	11.664

	2.452
	2.435
	2.419
	2.155
	2.204
	11.664

	3.541
	3.528
	2.419
	2.155
	1.000
	12.643

	2.452
	2.435
	2.419
	1.000
	1.000
	9.305




	2.452
	2.435
	3.486
	1.000
	3.274
	12.646

	4.611
	4.611
	4.559
	3.203
	1.000
	17.985

	2.452
	2.435
	1.000
	1.000
	2.204
	9.091

	2.452
	2.435
	3.486
	2.155
	2.204
	12.731

	3.541
	3.528
	3.486
	2.155
	1.000
	13.710

	1.000
	1.000
	2.419
	1.000
	1.000
	6.419

	2.452
	3.528
	2.419
	1.000
	1.000
	10.398

	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	5.000

	2.452
	2.435
	2.419
	1.000
	1.000
	9.305

	2.452
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	6.452

	2.452
	2.435
	3.486
	1.000
	2.204
	11.577

	3.541
	3.528
	4.559
	2.155
	3.274
	17.056

	4.611
	4.611
	4.559
	3.203
	3.274
	20.258

	4.611
	4.611
	4.559
	3.203
	3.274
	20.258

	4.611
	4.611
	4.559
	3.203
	2.204
	19.189

	2.452
	2.435
	3.486
	2.155
	1.000
	11.527

	3.541
	3.528
	3.486
	1.000
	2.204
	13.759

	3.541
	3.528
	3.486
	2.155
	2.204
	14.914

	2.452
	2.435
	2.419
	2.155
	1.000
	10.460

	2.452
	2.435
	2.419
	1.000
	3.274
	11.579

	4.611
	4.611
	4.559
	3.203
	2.204
	19.189

	1.000
	2.435
	2.419
	2.155
	3.274
	11.282

	4.611
	4.611
	4.559
	3.203
	3.274
	20.258

	4.611
	4.611
	4.559
	3.203
	1.000
	17.985

	2.452
	2.435
	2.419
	1.000
	2.204
	10.510

	3.541
	3.528
	2.419
	2.155
	3.274
	14.916

	4.611
	4.611
	4.559
	3.203
	3.274
	20.258




	4.611
	4.611
	4.559
	3.203
	2.204
	19.189

	3.541
	2.435
	3.486
	2.155
	1.000
	12.617

	3.541
	2.435
	2.419
	1.000
	3.274
	12.669





Lampiran 3. Deskriptif Variabel Penelitian


Variabel Komitmen Organisasi (X1)


X1_1

	
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid	1.00
	5
	9.4
	9.4
	9.4

	2.00
	4
	7.5
	7.5
	17.0

	3.00
	15
	28.3
	28.3
	45.3

	4.00
	6
	11.3
	11.3
	56.6

	5.00
	23
	43.4
	43.4
	100.0

	Total
	53
	100.0
	100.0
	



X1_2

	
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid	1.00
	2
	3.8
	3.8
	3.8

	2.00
	1
	1.9
	1.9
	5.7

	3.00
	8
	15.1
	15.1
	20.8

	4.00
	13
	24.5
	24.5
	45.3

	5.00
	29
	54.7
	54.7
	100.0

	Total
	53
	100.0
	100.0
	



X1_3


	
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid	1.00
	2
	3.8
	3.8
	3.8

	2.00
	5
	9.4
	9.4
	13.2

	3.00
	6
	11.3
	11.3
	24.5

	4.00
	15
	28.3
	28.3
	52.8

	5.00
	25
	47.2
	47.2
	100.0

	Total
	53
	100.0
	100.0
	




X1_4

	
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid	1.00
	3
	5.7
	5.7
	5.7

	2.00
	2
	3.8
	3.8
	9.4

	3.00
	4
	7.5
	7.5
	17.0

	4.00
	15
	28.3
	28.3
	45.3

	5.00
	29
	54.7
	54.7
	100.0

	Total
	53
	100.0
	100.0
	





Variabel Budaya Organisasi (X2)




X2_1


	
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid	1.00
	1
	1.9
	1.9
	1.9

	3.00
	10
	18.9
	18.9
	20.8

	4.00
	20
	37.7
	37.7
	58.5

	5.00
	22
	41.5
	41.5
	100.0

	Total
	53
	100.0
	100.0
	




X2_2

	
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid	1.00
	2
	3.8
	3.8
	3.8

	2.00
	6
	11.3
	11.3
	15.1

	3.00
	10
	18.9
	18.9
	34.0

	4.00
	16
	30.2
	30.2
	64.2

	5.00
	19
	35.8
	35.8
	100.0

	Total
	53
	100.0
	100.0
	



X2_3

	
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	2
	3.8
	3.8
	3.8

	
	3.00
	8
	15.1
	15.1
	18.9

	
	4.00
	22
	41.5
	41.5
	60.4

	
	5.00
	21
	39.6
	39.6
	100.0




	Total
	53
	100.0
	100.0
	




X2_4

	
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid	1.00
	1
	1.9
	1.9
	1.9

	2.00
	4
	7.5
	7.5
	9.4

	3.00
	7
	13.2
	13.2
	22.6

	4.00
	15
	28.3
	28.3
	50.9

	5.00
	26
	49.1
	49.1
	100.0

	Total
	53
	100.0
	100.0
	











X2_5

	
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid	3.00
	6
	11.3
	11.3
	11.3

	4.00
	16
	30.2
	30.2
	41.5

	5.00
	31
	58.5
	58.5
	100.0

	Total
	53
	100.0
	100.0
	



X2_6


	
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid	2.00
	1
	1.9
	1.9
	1.9

	3.00
	8
	15.1
	15.1
	17.0

	4.00
	14
	26.4
	26.4
	43.4

	5.00
	30
	56.6
	56.6
	100.0

	Total
	53
	100.0
	100.0
	




X2_7

	
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid	3.00
	6
	11.3
	11.3
	11.3

	4.00
	14
	26.4
	26.4
	37.7

	5.00
	33
	62.3
	62.3
	100.0

	Total
	53
	100.0
	100.0
	



X2_8

	
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid	1.00
	1
	1.9
	1.9
	1.9

	3.00
	4
	7.5
	7.5
	9.4

	4.00
	15
	28.3
	28.3
	37.7

	5.00
	33
	62.3
	62.3
	100.0

	Total
	53
	100.0
	100.0
	




Variabel Organizational Citizenship Behavior (Y)



Y1_1

	
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid	3.00
	8
	15.1
	15.1
	15.1

	4.00
	16
	30.2
	30.2
	45.3

	5.00
	29
	54.7
	54.7
	100.0

	Total
	53
	100.0
	100.0
	






Y1_2

	
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid	3.00
	7
	13.2
	13.2
	13.2

	4.00
	16
	30.2
	30.2
	43.4

	5.00
	30
	56.6
	56.6
	100.0

	Total
	53
	100.0
	100.0
	






Y1_3

	
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	1
	1.9
	1.9
	1.9




	3.00
	7
	13.2
	13.2
	15.1

	4.00
	10
	18.9
	18.9
	34.0

	5.00
	35
	66.0
	66.0
	100.0

	Total
	53
	100.0
	100.0
	




















Y1_4

	
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid	2.00
	1
	1.9
	1.9
	1.9

	3.00
	5
	9.4
	9.4
	11.3

	4.00
	10
	18.9
	18.9
	30.2

	5.00
	37
	69.8
	69.8
	100.0

	Total
	53
	100.0
	100.0
	






Y1_5


	
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid	1.00
	1
	1.9
	1.9
	1.9

	3.00
	4
	7.5
	7.5
	9.4

	4.00
	13
	24.5
	24.5
	34.0

	5.00
	35
	66.0
	66.0
	100.0

	Total
	53
	100.0
	100.0
	




Lampiran 4. Uji Validitas dan Reliabilitas


Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Komitmen Organisasi (X1)




CORRELATIONS

/VARIABLES=X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 TOTAL_X1

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.


Correlations



Correlations

	
	
X1_1
	
X1_2
	
X1_3
	
X1_4
	TOTAL_X 1

	X1_1
	Pearson Correlation
	
1
	
.161
	
.233
	
.158
	.563**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.251
	.093
	.260
	.000

	
	N
	53
	53
	53
	53
	53

	X1_2
	Pearson Correlation
	
.161
	
1
	.779**
	.713**
	.846**

	
	Sig. (2-tailed)
	.251
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	53
	53
	53
	53
	53

	X1_3
	Pearson Correlation
	
.233
	.779**
	
1
	.587**
	.840**

	
	Sig. (2-tailed)
	.093
	.000
	
	.000
	.000




	N
	53
	53
	53
	53
	53

	X1_4	Pearson Correlation
	
.158
	.713**
	.587**
	
1
	.788**

	Sig. (2-tailed)
	.260
	.000
	.000
	
	.000

	N
	53
	53
	53
	53
	53

	TOTAL_X	Pearson
1	Correlation
	.563**
	.846**
	.840**
	.788**
	
1

	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	N
	53
	53
	53
	53
	53


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
















RELIABILITY

/VARIABLES=X1_1 X1_2 X1_3 X1_4

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/STATISTICS=SCALE CORR

/SUMMARY=TOTAL.


Reliability


Scale: ALL VARIABLES




Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	53
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	53
	100.0


a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.






Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	
N of Items

	.733
	4




Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Budaya Organisasi (X2)



CORRELATIONS

/VARIABLES=X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 X2_7 X2_8 TOTAL_X2

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.


Correlations

Correlations

	
	
X2_1
	
X2_2
	
X2_3
	
X2_4
	
X2_5
	
X2_6
	
X2_7
	
X2_8
	TOTAL_ X2

	X2_1	Pearson Correlation
Sig. (2-tailed) N
	1



53
	.449**

.001

53
	.413**

.002

53
	.351**

.010

53
	.278*

.044

53
	.342*

.012

53
	.330*

.016

53
	.209

.132

53
	.639**

.000

53

	X2_2	Pearson Correlation
Sig. (2-tailed) N
	.449**

.001

53
	1



53
	.212

.127

53
	.515**

.000

53
	.364**

.007

53
	.315*

.022

53
	.324*

.018

53
	.633**

.000

53
	.754**

.000

53

	X2_3	Pearson Correlation
Sig. (2-tailed) N
	.413**

.002

53
	.212

.127

53
	1



53
	.504**

.000

53
	.025

.858

53
	.361**

.008

53
	.381**

.005

53
	.163

.245

53
	.573**

.000

53

	X2_4	Pearson Correlation
Sig. (2-tailed) N
	.351**

.010

53
	.515**

.000

53
	.504**

.000

53
	1



53
	.244

.078

53
	.361**

.008

53
	.394**

.003

53
	.508**

.000

53
	.755**

.000

53

	X2_5	Pearson Correlation
Sig. (2-tailed) N
	.278*

.044

53
	.364**

.007

53
	.025

.858

53
	.244

.078

53
	1



53
	.189

.176

53
	.367**

.007

53
	.405**

.003

53
	.510**

.000

53




	X2_6	Pearson Correlation Sig. (2-tailed)
N
	.342*

.012

53
	.315*

.022

53
	.361**

.008

53
	.361**

.008

53
	.189

.176

53
	1



53
	.672**

.000

53
	.360**

.008

53
	.654**

.000

53

	X2_7	Pearson Correlation
Sig. (2-tailed) N
	.330*

.016

53
	.324*

.018

53
	.381**

.005

53
	.394**

.003

53
	.367**

.007

53
	.672**

.000

53
	1



53
	.544**

.000

53
	.715**

.000

53

	X2_8	Pearson Correlation
Sig. (2-tailed) N
	.209

.132

53
	.633**

.000

53
	.163

.245

53
	.508**

.000

53
	.405**

.003

53
	.360**

.008

53
	.544**

.000

53
	1



53
	.717**

.000

53

	TOTA Pearson Correlation L_X2
Sig. (2-tailed)

N
	.639**

.000

53
	.754**

.000

53
	.573**

.000

53
	.755**

.000

53
	.510**

.000

53
	.654**

.000

53
	.715**

.000

53
	.717**

.000

53
	1



53


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).





RELIABILITY

/VARIABLES= X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 X2_7 X2_8

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/STATISTICS=CORR

/SUMMARY=TOTAL.


Reliability


Scale: ALL VARIABLES







Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	53
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	53
	100.0


a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.






Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	
N of Items

	.818
	8




Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Organizational Citizenship Behavior (Y)




CORRELATIONS

/VARIABLES=Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 Total_Y

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.


Correlations





Correlations

	
	
Y1_1
	
Y1_2
	
Y1_3
	
Y1_4
	
Y1_5
	TOTAL_ Y

	Y1_1
	Pearson Correlation
	1
	.535**
	.314*
	.212
	.062
	.586**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.022
	.128
	.660
	.000

	
	N
	53
	53
	53
	53
	53
	53

	Y1_2
	Pearson Correlation
	.535**
	1
	.257
	.249
	.462**
	.695**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.063
	.072
	.000
	.000

	
	N
	53
	53
	53
	53
	53
	53

	Y1_3
	Pearson Correlation
	.314*
	.257
	1
	.782**
	.399**
	.784**

	
	Sig. (2-tailed)
	.022
	.063
	
	.000
	.003
	.000

	
	N
	53
	53
	53
	53
	53
	53




	Y1_4
	Pearson Correlation
	.212
	.249
	.782**
	1
	.520**
	.785**

	
	Sig. (2-tailed)
	.128
	.072
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	53
	53
	53
	53
	53
	53

	Y1_5
	Pearson Correlation
	.062
	.462**
	.399**
	.520**
	1
	.697**

	
	Sig. (2-tailed)
	.660
	.000
	.003
	.000
	
	.000

	
	N
	53
	53
	53
	53
	53
	53

	TOTAL_ Y
	Pearson Correlation
	.586**
	.695**
	.784**
	.785**
	.697**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	53
	53
	53
	53
	53
	53


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).







RELIABILITY

/VARIABLES=Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/STATISTICS=CORR

/SUMMARY=TOTAL.


Reliability




Scale: ALL VARIABLES



Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	53
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	53
	100.0


a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.






Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	
N of Items

	.754
	5




Lampiran 5. Uji Hipotesis



Uji Korelasi Antar Variabel




DATASET ACTIVATE DataSet0. CORRELATIONS
/VARIABLES=X1 X2

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.








Correlations

	
	Komitmen Organisasi
	
Budyaa Kerja
	
OCB

	Komitmen Organisasi
	Pearson Correlation
	
1
	.319*
	.281*

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.020
	.042

	
	N
	53
	53
	53

	Budyaa Kerja
	Pearson Correlation
	.319*
	
1
	.482**

	
	Sig. (2-tailed)
	.020
	
	.000

	
	N
	53
	53
	53




	OCB
	Pearson Correlation
	.281*
	.482**
	
1

	
	Sig. (2-tailed)
	.042
	.000
	

	
	N
	53
	53
	53


*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




REGRESSION

/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA

/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

/NOORIGIN

/DEPENDENT Y

/METHOD=ENTER X1 X2.


Regression


Variables Entered/Removeda

	
Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	
Method

	1
	Budyaa Kerja, Komitmen Organisasib
	
.
	
Enter


a. Dependent Variable: OCB

b. All requested variables entered.


Model Summary

	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.670a
	.449
	.320
	2.38993


a. Predictors: (Constant), Budyaa Kerja, Komitmen Organisasi





ANOVAa

	
Model
	Sum of Squares
	
df
	
Mean Square
	
F
	
Sig.

	1	Regression
	95.280
	2
	47.640
	8.341
	.001b

	Residual
	285.588
	50
	5.712
	
	

	Total
	380.868
	52
	
	
	


a. Dependent Variable: OCB

b. Predictors: (Constant), Budyaa Kerja, Komitmen Organisasi


Coefficientsa

	


Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1	(Constant)
	11.942
	2.588
	
	4.614
	.000

	Komitmen Organisasi
	
.110
	
.100
	
.141
	
2.092
	
.008

	Budyaa Kerja
	.254
	.075
	.437
	3.381
	.001


a. Dependent Variable: OCB


Lampiran 6. R Tabel dan F Tabel



R-Tabel
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F-Tabel
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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa

Karya tulis saya ( Skripsi ) ini adalah asli dan belum pemah disjukan
untuk mendapatkan gelar akademik ( Sarjana ) baik di Universitas Ichsan
Gorontalo maupun perguruan tinggi lainnya.

Karya tulis ini adalah murni gagasan, ramusan dan penelitian saya sendiri,
tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing.

. Dalam Karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah di

publikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dicantumkan schagai acuan
dalam naskah dengan discbutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam
daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini.
maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar
yang telah diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai
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